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ABSTRAK 

Judul : Peranan Keteladanan Atasan Langsung dan Keje- 

lasan Tugas terhadap Moral Kerja Pegawai IKIP 

Padang 

Peneliti : Jasrial, dkk. 

Penel itian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara keteladanan atasan langsung dan kejelasan tugas, 

baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap 

moral kerja pegawai IKIP Padang, 

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk survei. 

Populasi penelitian adalah pegawai IKIP Padang, dengan 

besarnya sampel adalah 94 orang. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner untuk ketiga variabel, yaitu moral kerja 

pegawai (r = 0,87), keteladanan atasan langsung (r = 

0,82), dan kejelasan tugas (r = 0,84). Teknik analisis 

yang digunakan korelasi dan 'regresi-- termasuk parsial 

dan ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang berarti antara: (1) keteladanan atasan langsung 

dengan moral kerja pegawai, (2) kejelasan tugas dengan 

moral kerja pegawqai, dan (3 )  keteladanan atasan langsung 

dan kejelasan secara bersama-sama dengan moral kerja 

pegawai. 

Akhirnya, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan bagi pegawai dan atasan langsung 

untuk meningkatkan moral kerja pegawai, keteladanan 

atasan langsung dan kejelasan tugas yang dikerjakan. 



Keglatan penelitian merupakan bagian dari darrna perguruan 

kinggi, di sarnping pendidikan dan penqabdian kepada masyarakat. 

Keyiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh iKIP Padang yang 

dikerjakan nleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai 

dosen maupun penel i ti. 

Kegiatan n~nelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta 

terapannya. Dalam ha1 ini Lernbaga Penelitian l K l P  Padang 

berusaha mendaronq dosen untuk melakukan penelitian sebagai 

bagian yang t.idak terpisahkan dari kegiatan menqajarnya, baik 

yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padanq maupun dana 

dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi 

terkait. Oleis karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik 

pencliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan 

tingkatan serta kewenangan akademik peneliti. 

Saya menyambut gemhira usaha yang dilakukan peneliti untuk 

rnenjawab berhagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat 

interaksi herbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan, 

penguasaan materi bidang studi, ataupun proses penqajaran dalam 

kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil 

penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita 

tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin 

masih m e n u n j ~ ~ k a n  beberafra kelemahan, namun saya yakin hasilnya 

dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu 

pendidikan pada umurnnya. Kaml mengharapkan di masa yang akan 

datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung 

diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan tecri dan praktek 

kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses 

pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian I K I P  Padang, yaitu 

melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang 

dilakukan secara "blind reviewing", dan seminar penelitian yang 
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A ,  L a t a r  Eelakanq Masalah 

T e r d a p a t  kecenderungan d i  ka langan pegawai IEIP 

Padang d a t a n g  t e r l a m b a t  masuk d a r i  waktu yang d i t e n t u -  

kan, mengobrol dan membaca koran dalam jam k e r j a ,  

duduk bermenung d i  tempat  k e r j a ,  meninggalkan tempat  

semas ih  dalam jam k e r j a ,  pulang.  sebelum jam k a n t o r ,  

dan yang s a n g a t  mengganggu s e k a l i  a d a l a h  berdagang 

( b e r j u a l a n )  d i  tempat  i a  b e k e r j a ,  G e j a l a  s e p e r t i  i n i  

d a p a t  d i l i h a t  d i  s e t i a p  bag ian  dan u n i t  yang ada-- 

namun, bukan t i d a k  ada d i  ka langan pegawai yang b e t u l -  

b e t u l  s e r i u s  dan tekun dalam b e k e r j a .  Akan t e t a p i ,  

a p a b i l a  g e j a l a  s e p e r t i  i n i  d i b i a r k a n  b e r l a r u t - l a r u t  

dan t i d a k  add ke tegasan  untuk menanganinya s e c a r a  

s e r i u s ,  sudah t e n t u  akan rnengganggu s i k l u s  k e g i a t a n  

yang d i j a l a n k a n  d i  IEIP Padang. 

Sebrnarnya  munculnya masalah s e p e r t i  i n i  kemung- 

k inan d i sebabkan  kurangnya r a s a  tanggung jawab dan 

i d e a l i s m e  yang d i p u n y a i  pegawai-  Tanggung jawab 

berkenaan dengan kesed iaan  untuk melaksanakan tugas -  

t u g a s  yang dibebankan kepada i n d i v i d u ,  I a  melaksana- 

kan tugasnya  t i d a k  merasa t e r p a k s a ,  t e t a p i  penuh 

dengan kesadaran  untuk melaksanakannya. I d e a l i s m e  

merupakan ke ing inan  dan c i t a - c i t a  be r l andaskan  kepada 



kebenaran dalam melakukan setiap tugas. Usaha untuk 

melaksanakan setiap tugas sesuai dengan pedoman dan 

aturan yang berlaku harus muncul dari dalam diri 

individu bersangkutan, 

Pembentukan kesadaran dari dalam diri pegawai 

semestinya dimulai dari pengetukan kata hati (suasana 

batin) terdalam yang dimilikinya. Setiap individu 

termas.uk pegawai dipastikan di dalam dirinya mempunyai 

keinginan untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik- 

baiknya, namun karena faktor lingkungan dan tuntutan 

kebutuhan menyebabkan ia terpengaruh untuk kurang 

serius dan bersungguh-sungguh dalam bekerja. 

Suasana batin lkata hati) inilah yang dikatakan 

juga dengan moral kerja-- yang sangat menentukan 

perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas. Moral 

kerja berkenaan dengan perasaan senang dan tidak 

senang, bergairah dan tidak bergairah, serta berseman- 

gat dan tidak bersemangat dalam melakukan pekerjaan. 

Untuk itu, sebaiknya dalam memperbaiki perilaku pega- 

wai kearah yang lebih produktif dalam bekerja semes- 

tinya dimulai dengan pembentukan moral kerja yang 

tinggi di kalangan pegawai. Namun, usaha pembentukan 

moral kerja yang tinggi memerlukan pemahaman yang 

mendalam terhadap pegawai tersebut, Sectrang atasan 

har~rs tabu siapa sebenarnya pegawainya, apa kebutu- 

hannya dan bagaimana kebiasaannya. Hal ini didasari 



. bahwa moral kerja yang tinggi merupakan dorongan bagi 

terciptanya usaha untuk berpartisipasi secara maksimal 

dalam suatu kegiatan-- guna mencapai tujuan yang 

ditentukan- 

Pemahaman secara mendalam terhadap moral kerja 

bawahan, dapat membantu atasan mengambil langkah- 

langkah yang diperlukan dalam mengoptimalkan penggu- 

naan kemarnpuan yang dimiliki bawahan. Atasan akan 

lebih mudah mengarahkan bawahan; karena ia tahu apa 

yang disenangi dan dibutuhkan bawahan. Biasanya 

apapun bentuk tugas yang diserahkan kepadanya, akan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati-- 

karena ia betul-betul r ~ s p e k  dan senang atas tugas 

yang dikerjakannya. Bawahan tidak lagi merasa terpak- 

sa melaksanakan tugas, tetapi muncul kesadaran dari 

dalam dirinya sendiri untuk melaksanakan. Ia merasa 

senang apabila atasan memberikan kepercayaan kepadanya 

untuk melaksanakan sesuatu tugas. 

Eagi pegawai yang mempunyai moral kerja tinggi, 

biasanya tugas yang dikerjakannya mempunyai kualitas 

dan kuantitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

pegawai yang mempunyai moral kerja rendah. Ia akan 

merasa malu, apabila tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya tidak mempunyai kualitas baik dan penyele- 

saianya tidak tepat pada waktunya. Fegawai tersebut 

akan selalu menjaga mutu dari setiap pekerjaannya-- 



k a r e n a  i a  s e l a l u  menginginkan h a s i l  t e r b a i k  d a r i  

p e k e r j a a n  yang d i l a k u k a n n y a .  D a r i  h a s i l  p e k e r j a a n  

t e r s e b u t ,  akan  k e l i h a t a n  perbedaan  mana pegawai  yang 

m~mpunya i  moral  k e r j a  yang  t i n g g i  dan mana p u l a  yang 

r endah .  

T i n g g i  dan r endahnya  moral  k e r j a  berhubungan 

dengan b e r b a g a i  f a k t o r ,  d i  a n t a r a n y a  a d a l a h  k e t e l a d a -  

nan a t a s a n ,  i k l i m  k a n t o r ,  p r n d a p a t a n  yang  d i t e r i m a ,  

k e j e l a z a n  t u g a s ,  dan  g a y a  kepemimpinan a t a s a n .  E e t e -  

l a d a n a n  a t a s a n  l angsung  umumnya mengacu kepada  s i k a p  

dan p e r i l a k u  yang d i t a r n p i l k a n  a t a s a n .  C a r a  b e r t i n d a k  

dan b e r b u a t  akan  m e n j a d i  p e r h a t i a n  s e t i a p  bawahan. 

Arahan dan  komunikas i  yang  d igunakan  akan  menentukan 

senang  dan  t i d a k  senangnya  bawahan da lam b e k e r j a .  

A p a b i l a  a t a s a n  s e r i n g  t e r l a m b a t  masuk k a n t o r ,  marah- 

marah, b e r b i c a r a  k a s a r ,  dan  mau menang s e n d i r i - -  maka 

a d a  kecenderungan  bawahan a n t i p a t i  kepada a t a s a n .  

Untuk i t u l a h  k e t e l a d a n a n  be rkenaan  dengan s i f a t  dan  

p e r i l a k u  yang t e r p u j i  d i m i l i k i  a t a s a n  yang d a p a t  

d i j a d i k a n  panu tan  dan  r u j u k a n  o l e h  bawahan dalam 

melaksanakan  t u g a s  s e b a g a i  pegawai ,  Ke te l adanan  d a p a t  

be rupa  kemampuan, ke t e r - ampi l an ,  k e d i s i p l i n a n ,  k e j u j u r -  

a n ,  keramahan,  kesopanan ,  dan k e h a l u s a n  bud i .  

I k l i m  k a n t o r  be rkenaan  dengan s u a s a n a  hubungan 

a n t a r  p r i b a d i  yang t e r d a p a t  da lam s u a t u  lembaga. P o l a  

hubungan a n t a r  p r i b a d i  da lam lembaga bersumber  d a r i  



j e n i s  kepemimpinan yang d i t e r a p k a n  o l e h  a t a s a n -  da lam 

melaksanakan  t u g a s  bawahan. Untuk i t u ,  i k l i m  k a n t o r  

akan  mengacu kepada  k e r j a  sama, t o l e r a n s i ,  k e a k r a b a n ,  

dan k e r j a  k e r a s .  Dengan demik ian  i k l i m  k a n t o r  d i d u g a  

kemungkinan akan  berhubungan dengan m o r a l  k e r j a  pega- 

wa i .  

P e n d a p a t a n  yang d i t e r i m a  mengacu kepada  b a l a s  

j a s a  yang d i b e r i k a n  kepada  pegawai s e b a g a i  imba lan  

a t a s  t u g a s  yang men jad i  t anggung  jawabnya. Pendapa tan  

i d e n t i k  dengan g a j i  yang d i t e r i m a  pegawai  s e t i a p  

bu lannya .  T e r d a p a t  kecende rungan  semakin  t e r p e n u h i  

kebutuhan  h i d u p  s e o r a n g  pegawai , m a k a  akan  semakin  

t e n a n g  dan  s e r i u s  pegawai  da lam l e k e r j a ;  s e b a l i k n y a  

semakin  ku rang  t e v p e n u h i  kebutuhan  h i d u p  d a r i  g a j i  

yang d i t e r i m a n y a ,  maka semakin  t e r p e c a h  dan  ku rang  

s e r i u s  pegawai  da lam melaksanakan  t u g a s .  J u s t r u  

i t u l a h  pendapa tan  yang  d i t e r i m a n y a  kemungkinan d i d u g a  

akan  berhubungan dengan m o r a l  k e r j a  pegawai .  

K e j e l a s a n  t u g a s  kemungkinan b e r k a i t a n  dengan 

m o r a l  k e r j a  pegawai .  K e j e l a s a n  t u g a s  mengacu kepada  

u r a i a n  dan  gambaran k e r j a  yang  akan  d i k e r j a k a n  pega- 

w a i .  K e j e l a s a n  t u g a s  bermanf a a t  un tuk  menentukan apa-  

a p a  yang men jad i  t anggung  jawab dan  yang h a r u s  d i k e r -  

j a k a n  pegawai ,  Kepada masing-masing pegawai  h a r u s  

d i  j e l a s k a n  t u g a s - t u g a s  yang  akan  d i k e r j a k a n n y a ,  

s e h i n g g a  d i h a r a p k a n  i a  b e t u l - b e t u l  s e r i u s  melaksanakan  



tugas yang men j adi tanggung j awabnya. 

Eegitu pula, kepemimpinan kemungkinan berkaitan 

dengan moral kerja pegawai. Eepemimpinan merupakan 

usaha untuk mempengaruhi bawahan kesudut pandangannya- 

firtinya pemimpin mengajak dan mengarahkan bawahannya 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepa- 

danya, Semakin bertanggung jawab dan berhasil bawahan 

melaksanakan tugas-tugas tersebut, maka semakin sukses 

pula atasan dalam melaksanakan kepemimpinan dan begitu 

pula sebaliknya, semakin gaga1 dan tidak berhasil 

bawahan melaksanakan tugasnya, maka akan semakin tidak 

sukses atasan dalam melaksanakan kepemimpinannya. 

Rspek-aspek di atas kemungkinan diduga berhubung- 

gan dengan maral kerja pegawai dan menjadi pembahasan 

dalam penelitian ini. 

Identifikasi Masalah 

Mmral kerja merupakan kesadaran dan suasana batin 

yang dimiliki pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

menjadi tanqgung jawabnya. Moral kerja pegawai akan 

dapat dilihat sewaktu ia mengerjakan tugas, seperti 

tercermin dalam kedisiplinan, tanggung jawab, kejujur- 

an, semangat kerja, dan kerja sama dengan teman seja- 

wat. 

Kedisiplinan berkenaan dengan ketaatan dalam 

mematuhi peraturan yang ditetapkan lembaga dan pe- 



merintah, seperti ketepatan dalam masuk dan pulang 

kerja, penyelesaian tugas dan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku pada lembaga. Tanggung jawab mengacu pada 

usaha yang dilakukan pegawai untuk melaksanakan tugas 

dengan sepenuh hati dan sekuat kemampuan yang dimili- 

kinya- Ia akan merasa malu apabila tugas yang diser- 

ahkan kepadanya tidak dapat diselesaikan tepat waktun- 

ya dan dengan hasil yang mengecewakan. Pegawai yang 

bertanggung jawab akan sungguh-sungguh dan serius 

dalam bekerja serta memungkinkan tugas yang dikerjakan 

dapat diselesaikan tepat pada waktunya dengan hasil 

yang memuaskan. 

Kejujuran adalah sifat yang dimiliki oleh pegawai 

yang dapat mengatakan benar apabila memang benar dan 

salah apabila memang salah. Pegawai yang jujur adalah 

pegawai yang mengatakan dan melaksanakan apa adanya: . 

tanpa ditambah dan dikurangi. Semangat kerja berke- 

naan d ~ n g a n  usaha yang sungguh-sungguh tanpa kenal 

lelah tentang tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pegawai yang mempunyai semangat kerja tinggi tidak 

mengenal kata menyerah dalam melaksanakan tugas dan 

sesuatu tugas yang diserahkan kepadanya akan disele- 

saikan secepatnya. Sedangkan kerja sama adalah suatu 

tugas yang dikerjakan harus melibatkan pegawai lain 

untuk melaksanakan, Satu pegawai dengan pegawai lain 

saling bantu-membantu, tolong-menolong, dan bahu- 



E! 

membahu da lam melaksanakan  tugas--  dalam a r t i a n  b e r a t  

sama d i p i k u l  dan r i n g a n  sama d i j i n j i n g .  Untuk i t u ,  

da lam v a r i a b e l  moral  k e r j a  p e r l u  d i t a n y a k a n :  bagaima- 

nakah  d i s i p l i n  pegawai  da lam b e k e r j a ?  Opakah pegawai 

be r t anggung  jawab da lam b e k e r j a ?  Eagaimana k e j u j u r a n  

pegawai  da lam melaksanakan  t u g a s ?  Apakah pegawai 

mempunyai semangat  yang  t i n g g i  da lam b e k e r j a ?  Dan 

bagaimana k e r j a s a m a  pegawai  dalam b e k e r j a ?  

T i n g g i  r endahnya  mora l  k e r j a  pegawai d i d u g a  

kemungkinan berhubungan dengan  b e r b a g a i  a s p e k ,  y a i t u  

k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g ,  i k l i m  k a n t o r ,  pendapa tan  

yang d i t e r i m a ,  k e j e l a s a n  t u q a s ,  dan  kepemimpinan 

a t a s a n -  Ke te l adanan  a t a s a n  l angsung  akan  d a p a t  d i l i -  

h a t  d a r i  s i k a p  dan p e r i l a k u  yang d i t a m p i l k a n  ~ l e h  

a t a s a n .  Apapun ben tuk  p e r i l a k u  dan  t i n d a k a n  yang 

d i l a k u k a n  a t a s a n  akan  d i a m a t i  dan d i p e r h a t i k a n  bawa- 

han-- s e k a l i g u s  akan  men jad i  pedoman b a g i  bawahan 

dalam b e r b u a t  dan b e r t i n d a k - -  t e r u t a m a  da lam m e l a k s a -  

nakan t u g a s  yang men jad i  t anggung jawabnya.  Ketela- 

danan a t a s a n  l angsung  akan  be rkenaan  dengan kernampuan, 

k e t e r a m p i l a n ,  k e d i s i p l i n a n ,  k e j u j u r a n ,  keramahan, 

kesopanan ,  dan  k e h a l u s a n  b u d i  d a r i  a t a s a n .  Untuk i t u ,  

p e v l u  d i t a n y a k a n  bagaimanakah kemampuan, k e t e r a m p i l a n ,  

k e d i s i p l i n a n ,  k e j u j u r a n ,  keramahan, kesopanan ,  dan  

k e h a l u s a n  b u d i  d a r i  a t a s a n ?  

E e g i t u  p u l a  i k l i m  k a n t o r  akan  b e r k a i t a n  dengan 



moral  k e r j a  pegawai ,  I k l i m  k a n t o r  be rkenaan  dengan 

s u a s a n a  hubungan yang t e r j a d i  da lam s u a t u  k a n t o r ,  yang 

mengacu kepada  k e r j a  sama,  t o l e r a n s i ,  k e a k r a b a n ,  dan  

k e r j a  k e r a s .  Untuk i t u ,  p e r l u  d i t a n y a k a n  bagaimanakah 

s u a s a n a  k e r j a s a m a ,  t o l e r a n s i ,  k e a k r a b a n ,  dan k e r j a  

k e r a s  pegawai?  

P e n d a p a t a n  yang d i t e r i m a  d i d u g a  berhubungan 

dengan  moral  k e r j a  pegawai .  P e n d a p a t a n  yang d i t e r i m a  

i d e n t i k  dengan b a l a s  j a s a  yang  d i b e r i k a n  kepada  pega- 

wa i  s e b a g a i  imba lan  a t a s  pengabdian  yang d i b e r i k a n  

kepada s u a t u  lembaga. E e s a r  kecenderungan  semakin  

t e r p e n u h i n y a  kebutuhan  h i d u p  pegawai d a r i  g a j i  yang 

d i t e r i m a n y a ,  akan  semakin  t i n g g i  p u l a  p e r h a t i a n n y a  

melaksanakan  t u g a s  s e c a r a  s e r i u s  dan  be r t anggung  

jawab. E e g i t u  p u l a  s e b a l i k n y a  ber tambah ku rang  t e r p e -  

n u h i n y a  kebu tuhan  h idupnya  d a r i  g a j i  yang d i t e r i m a n y a ,  

maka akan  semakin  5 ' e r i u s  pegawai  da lam b e k e r j a .  Ha rus  

d i s a d a r i  bahwa pemenuhan kebutuhan  h i d u p  a d a l a h  s y a r a t  

mu t l ak  k e t e n a n g a n  da lam b e k e r j a .  S u k a r  b a g i  pegawai 

u n t u k  d a p a t  t e n a n g  da lam b e k e r j a ,  a p a b i l a  mas ih  m e m i -  

k i r k a n  a p a  yang  akan  dimakan k e l u a r g a n y a  h a r i  i n i  dan  

e s o k .  Untuk i t u ,  p e r l u  d i t a n y a k a n  apakah  pendapa tan  

yang d i t e r i m a  pegawai  seimbang dengan p e k e r j a a n  yang 

d i l a k u k a n n y a ?  D a n  apakah  g a j i  yang d i t e r i m a  d a p a t  

memenuhi kebutuhan  k e l u a r g a  s e c a r a  l a y a k ?  

F e g i t u  p u l a  k e j e l a s a n  t u g a s  kemungkinan b e r k a i t a n  



dengan moral k e r j a  pegawai  . E e j e l a s a n  t u g a s  be rkenaan  

dengan gambaran k e r j a  yang  akan  d i l a k s a n a k a n  pegawai.  

Seo rang  pegawai s e m e s t i n y a  mengetahui  t u j u a n  dan  isi 

t u g a s  yang d i l a k s a n a k a n ,  t i n g k a t  k e s u k a r a n  t u g a s ,  

kesanggupan rnelaksanakannya,  dan cara melaksanakan  

t u g a s  t e r s e b u t .  Untuk i t u ,  p e r l u  d i t a n y a k a n  apakah  

pegawai  memahami t u j u a n  dan  isi t u g a s  yang akan  d i l a k -  

sanakan?  Eagaimanakah t i n g k a t  k e s u k a r a n  t u g a s  yang 

d i l a k s a n a k a n  pegawai'? Apakah pegawai mempunyai kesang-  

gupan dalam melaksanakan  t u g a s  yang dibei- ikan kepada- 

nya? Dan apakah  pegawai  memahami c a r a  melaksanakan  

t u g a s  t e r s e b u t ?  

T e r a k h i r  a spek  yang berkemungkinan b e r k a i t a n  

dengan mural  k e r j a  pegawai  a d a l a h  kepemimpinan a t a s a n .  

Kepemimpinan d i a r t i k a n  s e b a g a i  u s a h a  yang d i l a k u k a n  

a t a s a n  da lam mernpengaruhi bawahan u n t u k  mau dan  mampu 

melaksanakan  t u g a s  yang  d i b e r i k a n  kepadanya.  Seo rang  

atasan d a p a t  menggunakan b e r b a g a i  m a c a m  k i a t ,  s e n i ,  

dan teari  kepemirnpinan yang  memungkinkan bawahan mau 

melaksanakan  t u g a s  yang  d i i n g i n i  a t a s a n .  Untuk i t u ,  

p e r l u  d i t a n y a k a n  bagaimanakah p o l a  kepemimpinan yang 

d igunakan  a t a s a n  u n t u k  mendorong bawahan dalam beker -  

j a ?  Dan apakah  kepemimpinan a t a s a n  cukup mangkus dan  

s a n g k i l  da lam mempengaruhi bawahan dalam b e k e r j a ?  



C. Pembatasan Masalah 

Usaha peningkatan moral kerja pegawai perlu 

memperhatikan berbagai aspek, yaitu keteladanan ata- 

5,317, iklim kantor, pendapatan yang diterima, kejelasan 

tugas, dan kepemimpinan atasan. Namun, dalam peneli- 

tian ini tidak semua aspek-aspek yang diduga berkaitan 

dengan moral kerja pegawai yang akan diteliti: tetapi 

dalam kesempatan ini yang akan dikaji adalah ketelada- 

nan atasan langsung merupakan aspek yang sangat esen- 

sial dan penting diperhatikan dalam suatu kantor- 

Eiasanya para bawahan akan selalu memperhatikan bagai- 

mana sifat dan perilaku yang ditampilkan atasan dan 

sekaligus akan dijadikan pula sebagai penilaian dan 

gertimbangan dalam bertindak dan berperilaku. Eegitu 

pula, kejelasan tugas menjadi aspek yang sangat pen- 

ting bagi pegawai dalam bekerja. Sukar bagi pegawai 

untuk bekerja dengan baik, jika ia tidak tahu tentang 

apa yang akan dikerjakannya. Mengacu kepada alasan 

yang dikemukakan di atas, maka aspek-aspek yang diduga 

berhubungan dengan moral kerj a dan sekal igus men jadi 

kajian dalam penelitian ini adalah keteladanan atasan 

langsung dan kejelasan tugas. 

Eerdasarkan kepada latar belakang dan pembatasan 

masalah, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan 



s e b a g a i  b e r i k u t :  

1. Apakah t e r d a p a t  hubungan yang b e r a r t i  a n t a r a  k e t e -  

l a d a n a n  a t a s a n  l angsung  dengan moral k e r j a  pega 

w a i 3  

2. Apakah t e r d a p a t  hubungan yang b e r a r t i  a n t a r a  k e j e -  

l a s a n  t u g a s  d ~ n g a n  mora l  k e r j a  pegawai? 

- 
2.. Apakah d a p a t  d i r a m a l k a n  n i l a i  moral  k e r j a ,  j i k a  

d i k e t a h u i  s k o r  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l angsung  dan 

k e j e l  a s a n  t u g a s ?  

D. Tujuan  P e n e l i t i a n  

P e n e l i t i a n  yang d i l a k u k a n  i n i  b e r t u j u a n  un tuk  

m e l i h a t :  

1. Hubungan a n t a r a  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g  dengan 

moral  k e r j a  pegawai IKIP Padang.  

2, Hubungan a n t a r a  k ~ j e l a s a n  t u g a s  dengan moral  k e r j a  

pecjawai IKIP padang.  

3. Fersamaan r e g r e s i  yang  d a p a t  d iqunakan  u n t u k  m e r -  

amlkan n i . l a i  moral  k e r j a  pegawai ,  j i k a  s k a r  k e t e l a -  

d a n a  a t a s a n  l a n g s u n g  dan k e j e l a s a n  t u q a s  d i k e t a h u i .  

E. Kequnaan P e n e l  i t i a n  

P e n e l i t i a n  yang d i l a k u k a n  i n i  s a n g a t  b e r m a n f a a t  

b a g i  pimpinan u n t u k  m e l i h a t  gambaran t e n t a n g  moral  

k e r j a ,  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g ,  dan  k e j e l a s a n  

t u g a s  yang men jad i  t anggung jawabnya. E e g i t u  p u l a ,  



p e n e l i t i a n  i n i  be rguna  p u l a  u n t u k  mengambil k e b i j a k a n  

b a g i  p impinan  u n t u k  meningkatkan  mora l  k e r j a  pegawai  

dan  u s a h a  mernperbaiki  p e r i l a k u  yang d i t a m p i l k a n  a t a s a n  

langsung-- s e h i n g g a  i a  b e t u l - b e t u l  d a p a t  d i j a d i k a n  

c a n t a h  dan  t e l a d a n  b a g i  bawahannya. D i  samping i t u ,  

j u g a  u n t u k  memper j e l a s  gambaran masing-masing t u g a s  

d a r i  p a r a  pegawai bersangkutan- -  b i l a  t e r n y a t a  mas ih  

belum j elas. Kegcrnaan yang  s a n g a t  p e n t i n g  PI- la a d a l a h  

b a g i  pegawai  b e r s a n g k u t a n  u n t u k  mengetahui  gambaran 

mora l  k e r j a  dan p e r s e p s i n y a  t e n t a n g  k e t e l a d a n a n  

a t a s a n  1 angsung serta k e j  el a s a n  t u g a s  yang men j a d i  

t anggung jawabnya-- dan  dengan  mengetahui  a spek  

t e r s e b u t  d a p a t  l e b i h  s e r i u s  dan t r k u n  da lam melaksana-  

kan t u g a s  s e s u a i  dengan  j a n j i  dan sumpahnya s e b a g a i  

pegawai n e g e r i  d i  IKIP Padang ,  



BAB I1 

DESKRIPSI TEORITIS DAN HIPDTESIS 

Pada b a g i a n  i n i  akan  dikemukakan k a j i a n  teori t is ,  

ke rangka  b e r p i k i r ,  dan  h i p o t e s i s .  

A -  K a i i a n  T e o r i t i s  

I. Moral K e r j a  Peqawai  

Maral k e r j a  merupakan s u a s a n a  b a t i n  yang  m e m -  

p e n g a r u h i  i n d i v i d u  da lam b e r t i n d a k  dan  b e r b u a t  

da lam s u a t u  lembaga ( H a d a r i ,  1984). S u a s a n a  b a t i n  

yang dimaksudkan be rkenaan  dengao  k a t a  h a t i  yang  

d a p a t  menimbulkan p e r a s a a n  senang  dan t i d a k  s e n a n g ,  

b e r g a i r a h  dan  t i d a k  b e r g a i r a h  s e r t a  be r semanga t  dan  

t i d a k  bersemangat .  P e r a s a a n  s e n a n g  dan  t i d a k  se- 

nang muncul a k i b a t  p e r s e p s i  i n d i v i d u  t e r h a d a p  se- 

s u a t u  yang  d i s e b a b k a n  k e s e s u a i a n  dan  k e t i d a k s e s u a i -  

an  d i r i n y a  dengan l i ngkungan  t e m p a t  i a  b e k e r j a .  

A p a b i l a  t u g a s  yang  d i k e r j a k a n  s e b a g a i  pegawai  

s e s u a i  dengan k e a h l i a n  dan  k e t e r a m p i l a n n y a ,  b e s a r  

kecenderungan  i a  akan  menyenangi p e k e r j a a n  terse- 

b u t ;  s e b a l i k n y a  b i l a  t u g a s  yang d i k e r j a k a n n y a  t i d a k  

s e s u a i  dengan k e a h l i a n  dan  k e t e r a m p i l a n ,  maka b e s a r  

kecenderungan  i a  ku rang  senang  menger jakan  p e k e r j a -  

an  t e r s e b u t ,  B e g i t u  p u l a  b e r g a i r a h  dan  t i d a k  ber -  

g a i r a h  serta be r semanga t  dan  t i d a k  be r semanga t  

muncul d a r i  dalam d i r i  pegawai .  Munculnya ke- 

g a i r a h a n  dan  semangat  i n i ,  a p a b i l a  merasa  d i r i n y a  



d i h a r g a i  dan  kebutuhannya  d i p e n u h i .  Untuk i t u ,  

Maslow 11970) mengemukakan bahwa s e o r a n g  i n d i v i d u  

b e r g a i r a h  dan  bersemangat  dalam beker ja - -  a p a b i l a  

kebu tuhan  yang d i i n g i n i  t e r p e n u h i .  T e r d a p a t  l ima  

t i n g k a t a n  kebutuhan ,  y a i t u :  (I) kebutuhan  f i s i o l o -  

g i s ,  ( 2 )  kebutuhan  r a s a  aman, ( 3 )  kebutuhan  sos ia l ,  

(4 )  kebutuhan  akan  h a r g a  d i r i ,  dan  (5 )  kebutuhan  

un tuk  mewujudkan d i r i .  

Kebutuhan f i s i o l o g i s  merupakan kebutuhan  ba- 

d a n i a h  d a r i  manusia  da lam bentuk  pangan,  s andang ,  

dan papan-  Kebutuhan i n i  merupakan kebutuhan  yang 

p a l i n g  k u a t  dalam keh idupan  manusia .  Kebutuhan- 

kebutuhan  l a i n n y a  b a r u  akan  muncul k a l a u  kebutuhan  

p r i m e r  i n i  t e l a h  t e r p e n u h i .  Kebutuhan rasa aman 

muncul a p a b i l a  kebu tuhan  f i s i o l o g i s  t e r p e n u h i .  

S e t i a p  rnanusia membutuhkan r a s a  aman-- b a i k  b a g i  

k e s e l a m a t a n  d i r i n y a  s e c a r a  f i s i k  maupun keamanan 

s e c a r a  p s i k i s ,  Orang membutuhkan r a s a  aman untuk  

waktu s e k a r a n g  dan masa depan ,  

A p a b i l a  kebutuhan  rasa aman r e l a t i f  t e r p e n u h i ,  

maka kebutuhan  s o s i a l  men jad i  menonjol .  Manusia 

pada d a s a r n y a  a d a l a h  makhluk sosial yang i n q i n  

d i t e r i r n a  menjadi  a n g g o t a  kelompok m a s y a r a k a t  ter- 

t e n t u  dan i k u t  a k t i f  da lam b e r b a g a i  k e g i a t a n .  Eebu- 

t u h a n  manus ia  t e r n y a t a  t i d a k  b e r h e n t i  pada t a h a p  

i n i ,  t e t a p i  i a  i n g i n  merasa d i b u t u h k a n  dan  d i h a r g a i  

l e b i h  t i n g g i  l a g i .  T i a p  menusia  mempunyai r a s a  



h a r g a  d i r i  dan t e r m a n i f e s t a s i  da lam b e r b a g a i  ben tuk  

d i  a n t a r a n y a  a d a l a h  p r e s t i s e  dan kekuasaan .  Orang 

yang mempunyai kebu tuhan  un tuk  menge ja r  p r e s t i s e  

yang s e s u a i  dengan a s p i r a s i n y a .  

f e t e l a h  pernunculan kebutuhan  h a r g a  d i r i  i n i ,  

maka pada t i n g k a t  t e r a k h i r  a d a l a h  kebu tuhan  peng- 

u j u d a n  d i r i .  Manusia i n g i n  mengembangkan d i r i n y a  

s e s u a i  dengan p o t e n s i  yang a d a  pada d i r i n y a .  Do- 

r angan  un tuk  mencapa i  kebe r -has i l an  merupakan kebu- 

t u h a n  yang p e n t i n g  s e k a l i - -  bukan s a j a  da lam menen- 

t u k a n  kesuksesan  s e s e o r a n g ;  namun j u g a  k e b e r h a s i l a n  

s u a t u  lernbaga d i  mana i a  b e k e r j a .  Untuk i t u ,  d a s a r  

munculnya m o r a l  k e r j a  a k i b a t  t e r p e n u h i  kebutuhan-  

nya-- m u l a i  d a r i  t i n g k a t  t ~ r e n d a h  sampa i  t i n g k a t  

t e r t i n g g i .  

Ma t t e son  dan  I v a n c e v i c h  (1989) mengemukakan 

bahwa d i  dalam moral  k e r j a  s e b e n a r n y a  t e r k a n d u n g  

u n s u r  k e d i s i p l i n a n ,  t anggung jawab,  k e j u j u r a n ,  

s emanga t  k e r j a ,  dan  k e r j a  sama dalam melaksanakan  

s u a t u  t u g a s .  E e g i t u  p u l a  Eoyan (1991) mempertegas  

l a g i  bahwa moral  k e r j a  s e s e o r a n g  akan  d a p a t  d i l i h a t  

d a r i  penampi lan  dan t i n d a k a n n y a  da lam melaksanakan  

s u a t u  t u g a s  yang d i b e r i k a n  kepadanya ,  t e r u t a m a  dari 

aspek  semanga t  k e r j a ,  k e d i s i p l i n a n  yang d i m i l i k i -  

n y a ,  t anggung jawab a t a s  t u g a s  yang diembannya,  dan  

k e t i n g g i a n  b u d i  yang d i m i l i k i n y a .  

K e d i s i p l i n a n  a d a l a h  kepa tuhan  dan k e s e r i u s a n  

dalam rnelaksanakan p e k e r j a a n .  N i t i s e m i t o  (1983) 



m e n g a r t i k a n  k e d i s i p l i n a n  s e b a g a i  s u a t u  s i k a p ,  t i n g -  

kah l a k u  d a n  p e r b u a t a n  yang s e s u a i  dengan p e r a t u r a n  

d a r i  lembaga i a  b e k e r j a .  S e b a g a i  pegawai  n e g e r i ,  

s e m e s t i n y a  p e r a t u r a n  yang  h a r u s  d i i k u t i  a d a l a h  

p e r a t u r a n - p e r a t u r a n  yang t e l a h  d i t e t a p k a n  pemerin- 

t a h  dan  lembaga t e m p a t  i a  b e k e r j a .  S e b e n a r n y a ,  

s e j a k  i a  disumpah s e b a g a i  pegawai  n e g e r i  s u d a h  a d a  

s u a t u  p e r j a n j i a n  yang d i u c a p k a n  bahwa i a  akan  sung- 

guh-sungguh dan  s e r i u s  da lam b e k e r j a  serta men jun-  

j ung  t i n g g i  "Korp" s e b a g a i  pegawai  n e g e r i .  

Penegakan d i s i p l i n  s a n g a t  d i t e n t u k a n  o l e h  

pegawai n e g e r i  bevsangku tan  dan  p e r a t u r a n  yang 

b e r l a k u .  P e r a t u r a n - p e r a t u r a n  yang a d a ,  akan  d i j a d i -  

kan pedaman b a g i  pegawai  dalam b e r b u a t  dan b e r t i n -  

dak .  Ia s e m e s t i n y a  mamahami t u j u a n  dan  isi p e r a t u r -  

a n  t e r s e b u t - -  dan  d i l a k s a n a k a n  dengan sunguh-sunguh 

dan s e p e n u h  h a t i .  S a l a h  s a t u  a s p e k  yang s a n g a t  

p e n t i n g  da lam melaksanakan  p e r a t u r a n  a d a l a h  kesa-  

d a r a n  dan  k e t u l u s a n  d a r i  pegawai  un tuk  menerima 

p e r a t u r a n  t e r s e b u t ,  t a n p a  a d a  paksaan  d a r i  s i a p a p u n  

j u g a ;  d i  samping k e p i n t a r a n  a t a s a n  m e n j e l a s k a n  dan  

mrnerapkan p e r a t u r a n  yang a d a  (Masaak i ,  1971). 

Atasan  h a r u s  d a p a t  memahami s i a p a  s e b e n a r n y a  bawah- 

a n  dan  a p a  yang d i i n g i n i n y a - -  s e r t a  mengambil pen- 

d e k a t a n  yang j i t u  u n t u k  menyadarkan bawahan akan  

p e n t i n g n y a  melaksanakan  p e r a t u r a n .  A p a b i l a  a n t a r a  

a t a s a n  dan bawahan s u d a h  t e r d a p a t  k e s e s u a i a n  t e n -  



t a n g  p e r l u n y a  mematuhi p ~ r a t u r a n ,  maka b e s a r  kecen- 

d r r u n g a n  d i s i p l i n  akan d a p a t  diwujudkan.  

Menurut N i t i s e r n i t o  i1983) k e d i s i p l i n a n  t i d a k  

d a p a t  b e r d i r i  s e n d i r i ,  t e t a p i  b e r k a i t a n  dengan 

b e r b a g a i  a s p e k ,  y a i t u  kese jah-keraan ,  ancaman, k e t e -  

gasan  a t a s a n ,  k e t e r l i b a t a n  bawahan dalam merumuskan 

p e r a t u r a n ,  k e s e s u a i a n  dengan kemampuan s e s e o r a n g ,  

dan k e t e l a d a n a n  a t a s a n .  Aspek-aspek i n i  h a r u s  men- 

j a d i  p e r h a t i a n  a t a s a n  a p a b i l a  i n g i n  meningkatkan 

k e d i s i p l i n a n  bawahan. 

Tanggung jawab berkenaan  dengan u s a h a  yang 

d i l a k u k a n  pegawai untuk  melaksanakan t u g a s  dengan 

sepenuh  h a t i  dan  s e k u a t  kemampuan yang a d a  (Masaa- 

k i ,  13911. Fegawai yang be r t angung  jawab akan m e r a -  

s a  malu dan g e l i s a h  a p a b i l a  t u g a s  yang d i s e r a h k a n  

kepadanya t i d a k  d i s e l e s a i k a n  t e p a t  pada waktunya 

dan d rngan  k u a l i t a s  yang rendah .  Ia b e k e r j a  bukan 

a s a l  j a d i ,  t a p i  b e t u l - b e t u l  d i p i k i r k a n  dan d i l a k u -  

kan s e c a r a  teliti-- dengan ha rapan  h a s i l  d a r i  pe- 

k e r j a a n n y a  i t u  t i d a k  mengecewakan. S a l l i s  (1393) 

mengatakan o r a n g  yang be r t anggung  jawab akan tampak 

d a r i  c a r a  i a  b e k e r j a  dan  h a s i l  yang d i k e r j a k a n n y a .  

n r a n g  yang he r t angung  jawab b e t u l - b e t u l  h a t i - h a t i  

dan mengusahakan t i d a k  t e r d a p a t  k e s a l a h a n  d a r i  

p e k e r j a a n  yang d i l a k s a n a k a n n y a .  

E e j u j u r a n  merupakan s i k a p  dan s i f a t  yang dimi-  

l i k i  pegawai-- yang d a p a t  mengatakan b e n a r  a p a b i l a  

&KIP PADANG 



memang b e n a r  dan s a l a h  a p a b i l a  memang s a l a h  (Masaa- 

k i  1971). Menegakkan k e j u j u r a n  s u k a r  s e k a l i  dan 

membutuhkan kekada ran  yang t i n g g i  d a r i  s e s e o r a n g .  

Semangat  k e r j a  be rkenaan  dengan usaha-usaha  yang 

sungguh-sungguh dan  t a n p a  k e n a l  l e l a h  yang d i l a k u -  

kan s e s e o r a n g  t e r h a d a p  p e k e r j a a n  yang  men jad i  t u -  

g a s n y a  ( N i t i s e m i t o ,  1993). Pegawai  yang  mempunyai 

semangat  k e r j a  yang t i n g g i ,  t i d a k  akan  mengenal 

k a t a  menyerah da l am melaksanakan  t u g a s  yang  d i s e -  

r ahkan  kepadanya (Masaak i ,  1 9 7 1 ) .  

Sedangkan k e r j a  s a m a  a d a l a h  s u a t u  ben tuk  

bantu-membantu, to long-menolong,  dan  s e c a r a  b e r s a -  

ma-sama melaksanakan  t u g a s .  A r t i n y a  b e r a t  sama 

d i p i k u l  dan  r i n g a n  sama d i j i n j i n g  t e r h a d a p  t u g a s  

t e r t e n t u  ( H a d a r i ,  1984). E e r d a s a r k a n  p e n j e l a s a n  d i  

a t a s ,  d a p a t  d i t a r i k  kes impu lan  bahwa moral k e r j a  

pegawai yang dimaksudkan d i  s i n i  a d a l a h  mencakup 

k e d i s i p l i n a n ,  t anggung  jawab,  k e j u j u r a n ,  semangat  

k e r j  a ,  dan  k e r j  asama sesama pegawai - 

2. K e t e l a d a n a n  Atasan  t a n q s u n q  

Ke te l adanan  merupakan s u a t u  s i f a t  yang d imi-  

l i k i  s e seo rang- -  yang d a p a t  d i j a d i k a n  s e b a g a i  pa- 

n u t a n  da lam b e r t i n g k a h  l a k u .  F a g i  s e o r a n g  a t a s a n ,  

maka k e t e l a d a n a n  mengacu pada  s i k a p  dan t i n g k a h  

l a k u  yang d i t a m p i l k a n  d i  k a n t o r  ( t e m p a t ]  i a  b e k e r j a  

( W i n a r d i ,  1 9 8 2 ) .  A p a b i l a  d i k a j i  l e b i h  j a u h  k e t e l a -  



danan  a t a s a n  akan d a p a t  d i l i h a t  s ewak tu  i a  m e l a k -  

s anakan  t u g a s ,  p e r i l a k u  yang d i t a m p i l k a n ,  komunika- 

si yang d igunakan ,  dan  hubungannya dengan teman 

!;ej awa-I: (Shuc,.t:er clan Wetz lei-, 1972 ) . Ketel adanan 

sewaktu  melaksanakan t u g a s  d a p a t  be rben tuk  kemampuan 

dan k e t e r a m p i l a n  dalam melaksanakan p e k e r j a a n ,  npa- 

b i l a  s e t i a p  p e k e r j a a n  yang d i t u g a s k a n  kepadanya 

d a p a t  d i l a k s a n a k a n  dengan b a i k ,  maka a d a  kecende- 

rungan  hawahan akan  kagum a t a s  kemampuan dan  k e t e -  

ra rnpi lan  yang d i m i l i k i  a t a s a n n y a .  A p a l a g i ,  j i k a  

bawahan m i n t a  ban tuan  kepada a t a s a n  un t u k  rnengatas i  

k e s u l i l a n  dan hambatan yang di temuinya--  dan  a t a s -  

annya  t e r s e b u - t  inampu m e n g a t a s i  k e s u l  i t a n  bawahan- 

nya ,  maka i a  akan s a l u t  dan  ber tambah kagum kepada 

a t a s a n n y a  (Handoko, 1 T P l ) .  S e b a l i k n y a ,  j i k a  a t a s a n  

t i d a k  mampu mencar ikan  j a l a n  k e l u a r  t e r h a d a p  kesu- 

l i t a n  bawahannya dalam melaksanakan t u g a s ,  m a k a  

t ~ e s a r  kecenderungan  bawahan akan be rkurang  kepe rca -  

yaan kepada a t a s a n  (Handoko, 1991)- 

F e r i l a k u  be rkenaan  dengan s i k a p  p e r b u a t a n  yang 

d i t a m p i l k a n  a t a s a n ,  E i l a  a t a s a n  menghargai  dan  

m ~ n g h o r m a t i  h a s i l  k e r j a  bawahan, maka bawahan akan 

menghorrnati p u l a  a t a s a n n y a .  T e t a p i  s e b a l i k n y a ,  j i k a  

a t a s a n  s e r i n g  menyalahkan p e k e r j a a n  bawahan t a n p a  

mencar ikan  j a l a n  k e l u a r n y a ,  maka bawahan akan men- 

j a d i  a n t i p a t i  pada a t a s a n ,  Apa lag i  p e r i l a k u  yang 

d i t a m p i l k a n  s e r i n g  menyinggung p e r a s a a n  dan  melaku- 

kan penekanan,  maka bawahan akan k e s a l  dan b e n c i  



m e l i h a t  a t a s a n  ( H a d a r i ,  1984). E e g i t u  p u l a ,  komuni- 

k a s i  yang  d igunakan  a t a s a n  hendaknya je las ,  lembut ,  

dan  b e r s i f a t  mengajak bawahan un tuk  melaksanakan  

p e k e r j a a n  ( S h u b e r t ,  1979)- D i  samping i t u  a t a s a n  

hendaknya d a p a t  membina hubungan yang b a i k  dan  

d a p a t  s a l i n g  h a r g a  mengharga i  dengan bawahan. Apa- 

b i l a  a t a s a n  d a p a t  menampilkan kemampuan dalam m e -  

l a k s a n a k a n  t u g a s ,  b e r p e r i l a k u  t e r p u j i ,  berkomuni- 

k a s i  s e c a r a  b a i k ,  dan  membina hubungan dengan r e k a n  

s e k e r j a  maka b e s a r  kecenderungan  bawahan akan  hor-  

m a t  dan  s e g a n  kepada a t a s a n .  Aspek-aspek yang d i k e -  

mukakan i n i  akan  d i j a d i k a n  i n d i k a t o r  da lam v a r i a b e l  

k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l angsung .  

Tugas  merupakan k e g i a t a n  yang akan  d i l a k u k a n  

s e s e o r a n g  dalam lembaga d i  mana b e k e r j a  ( L a z a r u t h ,  

1983). E a l a s  j a s a  yang d i b e r i k a n  kepada  i n d i v i d u  

b i a s a n y a  be rkenaan  dengan t u g a s  yang d i l a k s a n a k a n  

u n t u k  s u a t u  lembaga. Untuk i t u ,  s e t i a p  pegawai  yang 

akan  b e k e r j a  h a r u s  t a h u  dan j e l a s  t u g a s  yang akan  

d i k ~ r j a k a n n y a  ( f i l l e n ,  1976). Eanyak d i  a n t a r a  pega- 

w a i  yang t i d a k  t a h u  a p a  yang se rns t inya  d i k e r j a k a n -  

nya  dan  bagaimana m ~ n g e r j a k a n  p e k e r j a a n  t e r s e b u t .  

E e t i d a k t a h u a n  a d a k a l a n y a  d i s e b a b k a n  kurangnya  pen- 

j e l a s a n  o l e h  a t a s a n  a t a u  memang t i d a k  d i b e r i k a n  

s u a t u  wewenang un tuk  melaksanakan  s u a t u  p e k e r j a a n  



(Manu l l ang ,  1986). R i a s a n y a  pada s u a t u  k a n t o r ,  

s e t e l a h  s e s c o r a n g  d i t e r i m a  men jad i  pegawai ,  a t a s a n  

akan men je l a skan  t u g a s - t u g a s  yang akan  men jad i  

t anggang  jawabnya ( L a z a r u t h ,  1983). P e n j e l a s a n  

t ~ r h a d a p  t u g a s  t e r s e b u t  be rkenaan  dengan t u j u a n  

yang akan  d i c a p a i ,  isi t u g a s  yang akan  d i k e r j a k a n ,  

kesanggupan pegawai  melaksanakannya ,  dan c a r a  m e -  

l a k s a n a k a n  t u g a s  t e r s e b u t  ( A l l e n ,  1975). Tujuan  

k~e rkenaan  dengan s a s a r a n  yang akan  d i c a p a i  da lam 

rnelaksanakan t u g a s  dan  d a p a t  b e r b e n t u k  h a s i l  d a r i  

p e k e r j a a n  yang d i k e r j a k a n  bawahan. I s i  be rkenaan  

dengan j e n i s - j e n i s  p e k e r j a a n  yang d i k e r j a k a n  o l e h  

pegawai .  Kesanggupan b e r a r t i  kemampuan pegawai  

dalam melaksanakan  t u g a s .  S u a t u  t u g a s  yang d i b e r i -  

kan h a v u s  d i s e s u a i k a n  dengan kemampuan yang d i m i l i -  

k i  pegawai .  C a r a  mengacu kepada bagaimana melaksa-  

nakan t u g a s  t e r s e b u t  s u p a y a  l e b i h  maksimal .  Untuk 

i t u ,  aspek-aspek yang dikemukakan d i  a t a s ,  y a i t u  

t u j u a n  yang akan  d i c a p a i ,  isi d a r i  t u g a s  yang akan  

d i k e r j a k a n ,  kesanggupan melaksanakan ,  dan  c a r a  

melaksanakan  t u g a s  t e r s e b u t  akan  d i j a d i k a n  i n d i k a -  

t o r - i n d i k a t o r  d a r i  v a r i a b e l  i n i .  

T e r d a p a t  kecenderungan  bahwa ber tambah t i n g g i  

t i n g k a t  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g ,  maka akan  m e -  

n i n g k a t  p u l a  moral  k e r j a  pegawai;  s e b a l i k n y a ,  ber tam- 



bah r e n d a h  t i n g k a t  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g ,  maka 

ber tambah menurun p u l a  moral  k e r j a  pegawai .  B e g i t u  

p u l a ,  be r t ambah  j e l a s  t u g a s  yang akan  d i k e r j a k a n ,  maka 

be r t ambah  men ingka t  p u l a  moral  k e r j a  pegawai:  s e b a l i k -  

nya  be r t ambah  kurang  j e l a s  t u g a s  yang akan  d i k e r j a k a n ,  

maka be r t ambah  r e n d a h  p u l a  m o r a l  k e r j a  pegawai .  Apabi- 

l a ,  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g  t i n g g i  dan  t u g a s  yang 

d i k e r j a k a n  j e l a s - -  s e c a r a  bersama-sama, maka t e r d a p a t  

kecenderungan  m o r a l  k e r j a  pegawai men jad i  t i n g g i ;  

s e b a l i k n y a  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  r e n d a h  dan t u g a s  yang 

akan d i k e r j a k a n  kurang  j e l a s - -  s e c a r a  bersama-sama , 

maka b e s a r  kecenderungan  moral  k e r j a  pegawai  akan  

menurun. 

D -  Perumusan H i p o t e 5 i s  

E e r d a s a r k a n  d e s k r i p s i  t eo r i t i s  dan k e r a n g k a  kon- 

s e p t u a l ,  maka d a p a t  d i rumuskan  h i p o t e s i s  s e b a g a i  b e r i -  

k u t :  

1. T e r d a p a t  hubungan yang b e r a r t i  a n t a r a  k e t e l a d a n a n  

a t a s a n  l a n g s u n g  dengan m o r a l  pegawai IKIP Padang-  

2. T e r d a p a t  hubungan yang  b e r a r t i  a n t a r a  k e j e l a s a n  

t u g a s  dengan mora l  k e r j a  pegawai IKIP Padang. 

3. Dapat  d i r a m a l k a n  n i l a i  mora l  k e r j a  pegawai ,  j i k a  

d i k e t a h u i  skar k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g  dan 

k e j  el a s a n  t u g a s  - 



BAB I11 

HETODOLOGI PENELITIAN 

Pada hagian ini dibahas defenisi operasional varia- 

Del penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode pene- 

litian, papulasi dan sampel, instrumen penelitian, u j i  

caba instrumen penelitian, proses pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

A ,  Defenisi Operasicma1 Variabel Penelitian 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, 

yaitu satu variabel terikat dan dua variabel bebas. 

Adapun \dariabel. bebas tersebut adalah keteladanan 

atasan langsung ( X I )  dan kejelasan tugas ( X 2 ) ;  sedang- 

kan variabel terikat adalah moral kerja pegawai ( Y ) .  

Variabrl keteladanan atasan langsung (XI) berke- 

naan dengan krmampuan atasan melaksanakan tugas, peri- 

laku yang ditampilkan atasan dalam bekerja, komunikasi 

yang digunakan atasan, serta hubungan atasan dengan 

I a ern an sej a w a t  dan bawahan, 

Variabel kejelasan tugas t X 2 )  yang akan dikerja- 

kan pegawai menyangkut tujuan dari tugas yang dilaksa- 

nakan, isi tugas yang dilaksanakan, tingkat kesukai-an 

tugas, kesanggupan pegawai melaksanakannya, dan cara 

melaksanakan tugas tersebut. 

Sedangkan variabel moral kerja ( Y )  mencakup aspek 

kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, semangat 

kerja, dan kerja sama pegawai dengan teman sejawat. 



E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di IEIP Padang dengan subjek 

penelitian pegawai yang tidak mempunyai jabatan struk- 

tural, yang tersebar di setiap fakultas dan unit 

yang ada di IKIP Padang. Kegiatan penelitian berlang- 

sung sekitar satu setengah bulan, yang dimulai per- 

tengahan bulan Oktcber dan berakhir awal November 

1994. Khusus set~ngah bulan pertama digunakan untuk 

uji-ccba dan revisi instrumen, dan satu bulan beri- 

kutnya untuk pengumpulan data penelitian. 

C. Metcde Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik survei dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan 

data. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan hubungan 

variabel-variabel ' bebas sebagai prediktor dengan va- 

riabel terikat sebagai respan-- yang berarti kajian 

yang dilakukan bersifat korelasi dan uegresi. Adapun 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

berjumlah tiga variabel, yang terdiri atas dua va- 

riabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu: 

XI = Keteladanan atasan langsung 

X 2  = Kejelasan tugas 

Y = Moral kerja pegawai 

Melihat kepada masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai, maka disain penelitiannya dapat dilihat pada 

tabel I. 



T a b e l  1- Hubungan a n t a r a  V a r i a b e l  F e b a s  dengan Variabel 
T e r i k a t  

I I I I 

I V a r i a b e l  I I ' I 
I bebas I XI I X2 1 
I I I I 
I V a r i a b e l  I I I 
I t e r i k a t  I i I 

I I I 

I I I 
I r x l y  I r x2y  1 
7 I i 
I I 
I RY. x12 1 

P o p u l a s i  p e n e l i t i a n  i n i  a d a l a h  pegawai IKIP 

Padang yang t e l a h  d i a n g k a t  s e b a g a i  pegawai n e g e r i  

penuh minimal mempunyai pend id ikan  t i n g k a t  SHTA dan 

t i d a k  mempunyai j a b a t a n  s t r u k t u r a l .  Jumlah pegawai 

IKIP Padang yang menjadi  p o p u l a s i  p e n e l i t i a n  d a p a t  

d i l i h a t  pada  t a b e l  2 .  

T a b e l  2 .  Jumlah Pegawai IKIP Padang 

I 1 I 1 

I No I U n i t  I Jumlah I 
I I I i I 

1 

I 1  I FIP 1 47 orang  I 
1 2 1 FPTK 1 55 o r a n g  1 I 

1 3 1 FPHIPA I 24 o rang  1 
1 4 1 FPBS 1 22 orang  I 
1 5 1 FPIPS 1 1 5 o r a n g  I a 

1 6 I FPOK 1 20 o rang  I 
1 7 1 KPTU 1 297 orang  I 

I I Jumlah 1 448 o r a n g  I 



2. Sampel 

P e n e n t u a n  sampel  berpedoman kepada  p o p u l a s i  

yang ada .  C i r i - c i r i  p o p u l a s i  j u g a  men jad i  c i r i - c i r i  

dalarn sampel  y a i t u ,  b e r d a s a r k a n  t i n g k a t  p e n d i d i k a n ,  

masa k e r j a ,  dan kepangka tan .  Penen tuan  c i r i - c i r i  

yang  dikemukakan d i  a t a s ,  ada3ah  s e b a g a i  b e r i k u t :  

a .  Menurut t i n q k a t  p e n d i d i k a n  

K l a s i f i k a s i  t i n g k a t  p e n d i d i k a n  t e r d i r i  a t a s  

pegawai yang b e r p e n d i d i k a n  SLTA, S a r j a n a  Muda/- 

D3, dan  S a r j a n a .  Adapun jumlah  pegawai  menurut  

t i n g k a t  p e n d i d i k a n  t e r s e b u t  a d a l a h :  

I )  Pegawai  yang b e r p e n d i d i k a n  SLTA b e r j u m l a h  380 

o r a n g .  

2 )  Pegawai  yang b e r p e n d i d i k a n  S a r j a n a  Muda/D3 24 

o rang .  

3) Pegawai  yang  b e r p ~ n d i d i k a n  S a r j a n a  44 o r a n g .  

b. Menurut masa k e r i a  

K l a s i f i k a s i  pegawai  menurut  ma5a k e r j a  

b e r d a s a r k a n  a t a s  median (Md) masa k e r j a  pegawai 

IKIP Padang. Md masa k e r j a  pegawai  a d a l a h  

1 5  t a h u n .  Eerpedoman pada Md masa k e r j a  i n i ,  

maka d a p a t  d i b e d a k a n  a n t a r a  pegawai  yang masa 

k e r j a n y a  7/ 16,s tahun dan pegawai yang masa 

k e r j a n y a  < 16,5 t ah t \n .  Dengan demik ian  jumlah  

p ~ g a w a i  menurut  masa k e r j a  a d a l a h :  

1) Pegawai  dengan masa k e r j a  ?/ 16,s tahcrn be r -  . 
j umlah  96 o r a n g .  



2 )  P~gawai dengan masa kerja < 16,s tahun ber- 

jumlah 352 orang. 

c. Menurut solonqan 

Fengkalsifikasian pegawai menurut golongan . 

dibedakan antara pegawai yang mempunyai golongan 

ruang XI dan 111. Adapun jumlah pegawai menurut 

ruang golongan adalah : 

1) Pegawai yang mempunyai ruang golongan XI 
! 1, 

berjumlah 349 orang. 

2 )  Pegawai yang mempunyai ruang golongan I 1 1  

berjumlah 99 orang. 

Eerdasarkan kepada karakteristik di atas, 

yaitu menurut tingkat pendidikan, masa kerja, dan 

golongan, maka jumlah pegawai IKIP Padang adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Jumlah Pegawai IKXP Padang Menurut Ting- 
kat Pendidikan, Masa Kerja, dan Golongan 

1 Golongan I I 
I I I I 
I I1 I I11 I Jumlahl 
t 1 I I 
1 Hasa Kerja I I 
1 I I I f i 
I 7/ 16,5 1 ( 16,5 1 7/16,5 1 (16,5 1 1 
I I I I I 

I 1 I 
I T ingkat l  SLTA 1 34 1 309 1 37 1 - 1 380 I 

I I Pendi-  I I I I I 
I I I 

I d ikan  I SM/D31 - I 6 I 6 1 1 2  1 24 1 
I I f I I I I 

1 I I 
I I S 1 1  - I - 1 1 9  1 2 5 1  4 4 1  
I I I I 1 1 1 

I Jumlah I 34 I 315  I 62 ! 37 1 448 1 
I I I I I I I 



Eeteranqan : 

SLTA : Sekolah Lanjutan Tingkat M a s  

SM/D3 : Sarjana Muda/Diploma tiga 

S1 : Sarjana 

7116,s th : Masa kerja sama atau lebih dari 16,s 

tahun 

(16,s th : Masa kerja kurang dari 16,s tahun 

I1 : Golongan yang berada pada golongan IIa s/d IId 

111 : Golongan yang berada pada golongan IIIa s/d IIId 

Perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan 

rumus cochran. Hasil perhitungan dengan rnenggunakan 

rumus Cochran tersebut, menunjukkan angka tertinggi, 

yaitu 94. Jumlah ini dijadikan sebagai angka tertinggi 

untuk besarnya sampel. Dengan demikian, besarnya sam- 

pel dalam penelitian ini adalah 94 pegawai IKIP Pa- 

dang , 

Untuk menentukan jumlah sampel pada masing-masing 

proporsi Iklaster), diperlukan angka perbandingan 

antara jumlah populasi (n/N)-- yang angka perhitungan- 

nya adalah 96/448 = 0,21. Angka ini dijadikan pato- 

kan untuk penentuan sampel secara proporsional yang 

pengambilannya dilakukan secara acak berdasarkan pro- 

parsi dengan klasifikasi yang ditetapkan. Secara ter- 

inci hasilnya dilihat pada tabel 4. 



Tabe l  4. Jumlah  Pegawai  IE IP  Padang yang D i j a d i k a n  
S a m p ~ l  Menurut T i n g k a t  P e n d i d i k a n ,  Masa 
K e r j a ,  dan Golongan 

1 I 1 

I Golongan I I 
I I I I 
1 I1 1 I11 I Jumlah 1 
I I I I 
I Masa Kerja I I 
I I 1 I 1 I 

I Tingkat l  SLTA I 6 1 6 4 1  8  1 - 1 7 8 1 ,  
I Pendi- I I I I I I 

I I 
I d i k a n  ISH/D31 - I 2 1 2 1 3 1 7  1 
I 1 I I I I I 1 
I I S 1 1  - I - I 4  1 5 1 9  I 
I f I I I I I 

I I 
I Jualah I 6 6 6 1 1 4 1  8 1  9 4 1  

I. Pensembansan i n s t r u m e n  m o r a l  k e r i a  peqawai 

In s t rumen  mora l  k e r j a  pegawai dikembangkan 

b e r d a s a r k a n  unsu r -unsu r  yang t e l a h  terangkum dalam 

teori sebelumnya.  Unsur-unsur yang men jad i  tumpuan 

da lam penyusunan i n s t r u m e n  mara l  k e r j a  i n i  ada-  

l a h :  (1) k e d i s i p l i n a n ,  (2) t anggung jawab, (3) 

k e j u j u r a n ,  ( 4 )  semanga t  k e r j a ,  dan ( 5 )  k e r j a s a m a  

pegawai dengan teman s e j a w a t .  

D ~ n g a n  mempedomani unsu r -unsu r  d i  a t a s ,  d i s u -  

s u n l a h  konsep  a l a t  uku r  yang mungkin d a p a t  mengung- 

kapkan mara l  k e r j a  pegawai .  A l a t  u k u r  i n i  be rben tuk  

s k a l a  dengan r e n t a n g a n  1 sampai  4, Hasil d a r i  se- 

l e k s i  yang k e t a t  dan  j e l i m e t ,  maka d i p e r o l e h  38 

h u t i r -  p ~ r n y a t a a n  yang d i a n g g a p  t e l a h  memenuhi pe r -  



s y a r a t a n  s e b a g a i  a l a t  u k u r  yang b a i k -  R u t i r - b u t i r  

p e r s y a r a t a n  yang t e r d a p a t  dalam a l a t  ukur  i n i  t i d a k  

rnenumpuk dalam s a t u  u n s u r  s a j a - -  me la inkan  m e r a t a  

un tuk  s e t i a p  u n s u r  yang t e r d a p a t  moral  k e r j a  pega- 

wai .  S e c a r a  l engkap  gambaran a l a t  ukur  d a p a t  d i l i -  

h a t  pada l ampi ran  1. 

2. Penqernbanqan i n s t r u m e n  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n q s u n q  

Ins t rumen k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l angsung  dikem- 

bangkan h e r d a s a r k a n  unsur -unsur  yang t e l a h  te- 

rangkum dalam teari sebelumnya.  Unsur-unsur yang 

menjadi  tumpuan dalam penyusunan i n s t r u m e n  k e t e l a -  

danan a t a s a n  l angsung  i n i  a d a l a h :  (I) kemampuan 

a t a s a n  melaksa-nakan t u g a s ,  (2) p e r i l a k u  yang d i -  

t a m p i l k a n  a t a s a n  da lam b e k e r j a ,  (3) kamunikas i  yang 

d igunakan  a t a s a n ,  dan  (4) hubungan a t a s a n  dengan 

teman s e j a w a t  dan  bawahan. Dengan mempedomani un- 

s u r - u n s u r  d i  a t a s ,  d i s u s u n l a h  konsep  a l a t  u k u r  yang 

rnungkin d a p a t  rnengungkapkan k e t e l a d a n a n  a t a s a n  

l angsung .  A l a t  u k u r  i n i  be rben tuk  s k a l a  dengan 

r e n t a n g a n  I sampai  4. H a s i l  d a r i  s e l e k s i  yang k e t a t  

dan j e l i m e t ,  maka d i p e r o l e h  25 b u t i r  p e r n y a t a a n  

yang d i a n g g a p  t e l a h  memenuhi p e r s y a r a t a n  s e b a g a i  

a l a t  u k u r  yang b a i k .  E u t i r - b u t i r  p e r s y a r a t a n  yang 

t e r d a p a t  dalam a l a t  u k u r  i n i  t i d a k  menumpuk dalam 

s a t u  u n s u r  s a j a - -  me la inkan  m ~ r a t a  un tuk  s e t i a p  

u n s u r  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  langsung.  S e c a r a  l e n g k a p  



gamta ran  a l a t  u k u r  b e s e r t a  unsu r -unsu r  yang menyer- 

t a i n y a  d a p a t  d i l i h a t  pada l a m p i r a n  1. 

Ins t rumen  k e j e l a s a n  t u g a s  yang akan  d i k e r j a k a n  

pegawai dikembangkan b e r d a s a r k a n  unsu r -unsu r  yang 

t e l a h  te rangkum da lam teor i  sebelumnya.  Unsur-unsur  

yang men jad i  tumpuan da lam penyusunan i n s t r u m e n  

k e j e l a s a n  t u g a s  yang  akan  d i k e r j a k a n  pegawai  ada-  

l a h :  (I) t u j u a n  d a r i  t u g a s  yang d i l a k s a n a k a n ,  ( 2 )  

isi t u g a s  yang d i l a k s a n a k a n ,  (3) t i n g k a t  kesuka ran  

t u g a s ,  ( 4 )  kesanggupan pegawai  melaksanakannya ,  dan 

(52  c a r a  rnelaksanakan t u g a s  t e r s e b u t .  

Dengan memped~mani unsu r -unsu r  d i  a t a s ,  d i s u -  

s u n l a h  konsep  a l a t  u k u r  yang mungkin d a p a t  mengung- 

kapkan k e j e l a s a n  t u g a s  yang akan d i k e r j a k a n  pega- 

wai .  A l a t  ukur  i n i  b e r b e n t u k  s k a l a  dengan r e n t a n g a n  

1 sarnpai 4.  H a s i l  d a r i  s e l e k s i  yang k e t a t  dan jeli- 

m e t ,  maka d i p e r o l e h  34 b u t i r  p e r n y a t a a n  yang d i ang -  

g a p  t e l a h  memenuhi p e r s y a r a t a n  s e b a g a i  a l a t  u k u r  

yang h a i k .  E u t i r - b u t i r  p e r s y a r a t a n  yang t e r d a p a t  

dalam a l a t  u k u r  i n i  t i d a k  menumpuk da lam s a t u  u n s u r  

s a  j a-- m ~ l a i n k a n  m e r a t a  un tuk  s e t i a p  u n s u r  k e j e l a s -  

a n  t u g a s  yang akan d i k e r j a k a n  pegawai .  S e c a r a  leng-  

kap  gambaran a l a t  u k u r  beserta unsu r -unsu r  yang 

m ~ n y e r t a i n y a  d a p a t  d i l i h a t  pada l a m p i r a n  1. 



F. U j i -  Coba A l a t  Ukur 

U j i  c o b a  i n i  b e r t u j u a n  s u p a y a  a l a t  u k u r  yang 

d igunakan  b e t u l - b e t u l  t e l a h  memenuhi p e r s y a r a t a n  yang 

b a i k  dan  a n d a l .  Untuk i t u ,  s ebe lum u j i - c o b a  d i l a k u k a n ,  

t e r l e b i h  d a h u l u  d i rumuskan  v a l i d i t a s  k a n s t r a k n y a -  

k n a s t a s i  (1988) mengatakan v a l i d i t a s  k o n s t r a k  d i t u j u -  

kan u n t u k  mengukur s ampa i  d i  mana s u a t u  tes d a p a t  

mengukur k o n s t r a k  teori t is  a t a u  s i f a t - s i f a t  s u a t u  

a spek  yang d i u k u r -  S e t i a p  k o n s t r a k  dikembangkan un tuk  

men je l a skan  dan  r n e n g e l ~ l a  k a n s i s t e n s i  r e s p o n  yang 

d iamat i - -  yang d i j a b a r k a n  d a r i  i n t e r e l a s i  d i  a n t a r a  

ukuran-ukuran p e r i l a k u .  V a l i d i t a s  k o n s t r a k  menuntu t  

a k u m u l a s i  i n f o r m a s i  s e c a r a  b e r t a h a p  d a r i  b e r b a g a i  

sumber.  S e t i a p  d a t a  m e n j e l a s k a n  c i r i  a t a u  s i f a t  dengan 

mempertimbangkan kmndis i  yang mempengaruhi perkembang- 

an  dan mewak i l i  perwujudan s e c a r a  t e p a t  t e n t a n g  pem- 

b u k t i a n  v a r i a b e l  t e r s e b u t .  Untuk k e p e r l u a n  i n i  d ikon-  

s u l t a s i k a n  dengan teman s e j a w a t  yang d i a n g g a p  mengua- 

s a i  bahan p e n e l i t i a n  i n i  dan  d i b a h a s  s e c a r a  bersama 

t i m  p e n e l i t i ,  guna m e n i l a i  k e s e s u a i a n  a n t a r a  i n d i k a t o r  

dengan b u t i r - b u t i r  a l a t  u k u r .  Uj i -coba a l a t  u k u r  

d i l a k u k a n  pada  a k h i r  b u l a n  Dktober  1994 ,  m e l i p u t i  30 

pegawai IEIP Padang yang t i d a k  t e r j a r i n g  da lam sampe l ,  

namun t e t a p  b e r a d a  da lam p a p u l a s i  p e n e l i t i a n -  

A l a t  u k u r  moral  k e r j a ,  k e t e l a d a n a n  a t a s  l angsung  

dan  k e j e l a s a n  t u g a s  b e r b e n t u k  s k a l a  yang mempunyai 

r e n t a n g a n  I sampai  4. U j i  c o b a  a l a t  u k u r  i n i  b e r t u j u a n  



untuk melihat kesahihan butir dan keterandalan. Kesa- 

hihan butir didapatkan dengan mengkorelasikan skor 

tiap butir dengan skor (hasil terlihat pada lampiran 

2) .  Eeterandalan didapatkan dengan menggunakan rumus 

Koefisien Alpha. Hasil dari perhitungan diperoleh 

keterandalan untuk variabel moral kerja pegawai r = 

0,87, keteladanan atasan langsung r = 0,82, dan keje- 

lasan tugas r = 0,84. 

G -  Teknik finalisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

penelitian terdiri dari dua macam, yaitu: (I) analisis 

statistik deskriptif, dan (2) analisis statistik 

inferensial. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan 

untuk memperoleh nilai rata-rata hitung, simpangan 

baku, median, dan modus dari masing-masing variabel 

yang diteliti. Analisis statistik inferensial bertuju- 

an untuk menguji hipotesis penelitian dengan mengguna- 

kan teknik korelasi sederhana, regresi linier sederha- 

na, karelasi parsial, karelasi ganda, dan regresi gan- 

da. 

Pdamun sebelum analisis statistik inferensial 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan pengujian nor- 

malitas (uji Lilliefars) dan uji linieritas sebagai 

persyaratan analisis. Pengujian hipotesis 1 dan 2 

menggunakan teknik analisis korelasi sederhana, regre- 

si lini~r sederhana, dan korelasi parsial. Pengujian 

hipatesis 3 menggunakan teknik analisis korelasi dan 



regresi ganda, Untuk keperluan pengujian hipotesis, 

diperlukan perurnusan hipotesis statistik sebagai beri- 

kut: 

1. Hipotesis Pertama : 

H : Tidak terdapat hubungan pmsitif antara kete- 
0 

ladanan atasan langsung dengan moral kerja 

pegawai. 

H : Terdapat hubungan positif antara keteladan 
A 

atasan langsung dengan moral kerj a pegawai. 

Oengan simbol: H = f yx1 0 

2. Hipote5is Kedua : 

H : Tidak terdapat hubungan positif antara 
0 

kejelasan tugas dengan moral kerja pegawai. 

H : Terdapat hubungan positif antara kejelasan 
A 

tugas dengan moral kerja pegawai. 

Dengan eimbol : H = f y x Z  # O 
0 

H = P y.. , 0 
FI 

3 -  Hipotesis Ketiga : 

H : Tidak dapat diramalkan skor m ~ r a l  kerja pega- 
0 

wai, j ika diketahui skor keteladanan atasan 

langsung dan kejelasan tugas. 

H : Dapat diramalkan skor moral kerja pegawai, 
FI 

jika diketahui skor keteladanan atasan lang- 

sung dan kejelasan tugas- 

Dengan simbol : H z A y x l  x 2  f 0 
0 

H : R y x l  x 2  > O 
FI 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian berikut ini dikemukakan deskripsi data, 

pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan 

diskusi hasil penelitian, 

A .  Deskripsi Data 

Penplitian ini terdiri dari tiga variabel, 

yaitu: moral kerja ( Y ) ,  keteladanan atasan langsung 

( X I ? ,  dan krjelasan tugas ( X 2 ) -  Data yang dideskripsi- 

kan merupakan hasil kuantifikasi dari masing-masing 

item untuk setiap variabel penelitian, Secara terinci 

gambaran data untuk setiap variabel adalah sebagai 

berik.ut: 

1. Moral Eeria Feqawai 

Data ini diperaleh dari alat ukur moral kerja 

prgawai, Skar yang diperaleh dari jawaban responden 

menyebar mulai dari skar 121 sampai dengan skor 146. 

Xasil dari pengalahan data diperaleh skar rata-rata = 

134,23, median = 134,32, modus = 134,5, dan simpangan 

baku = 6,52. Distribusi frekuensi terlihat pada tabel 

5 dan histogramnya pada lampiran 3 .  

Distribusi frekuensi data pada tabel 5 memperli- 

hatkan bahwa moral kerja pegawai mempunyai kurva agak 

sirnetris. Apabila skar nilai moral kerja pegawai diba- 

gi menjadi tiga bagian, maka 20,46% pegawai mempunyai 

moral krrja diatas rata-rata, 59,09% berada pada ke- 



lumpak r a t a - r a t a ,  dan 20,45% d i  bawah kelompok r a t a -  

Tabe l  5. D i s ' t r i b u s i  F r e k u e n s i  Da ta  V a r i b e l  Moral Merja  
Pegawai  

I I 

I I n t e r v a l  skor I Frekuensi 
I I Absolut 

I 

Frekuensi I 
R e l a t i f  ( X )  I 
1 

4.55 I 
13.91 I 
13.91 I 
25 I 
18,18 I 
11.36 1 
9.09 I 

Kete l adan  a t a s a n  l a n g s u n g  d i u k u r  dengan  mengguna- 

kan kues ioner - -  yang penyusunannya merujuk pada s k a l a  

l i k e r t .  Rentangan  s k a r  menyebar d a r i  angka  63 

sampai  dengan angka 91. S e t e l a h  d i l a k u k a n  pengo lahan ,  

maka d i p e r o l e h  s k o r  r a t a - r a t a  = 77,73, median = 77,83, 

modus = 78,03, dan  s impangan  baku = 6,25. D i s t r i b u s i  

f r e k u e n s i n y a  d a p a t  d i l i h a t  pada t a b e l  6 dan h i s tog ram-  

nya  pada l a m p i r a n  3 .  



Tabel 6 -  D i s t r i b u s i  F r e k u e n s i  Da ta  V a r i b e l  Ke te l adanan  
Atasan  Langsung 

I I n t e r v a l  skor I Frekuensi I Frekuensi - I 
I i Absolut i R e l a t i f  ( X )  I 

Data v a r i a b e l  keteladanan atasan langsung yang 

digambarkan di a t a s  memperlihatkan kurva agak 

s i m e t r i s .  Apabila skor keteladanan a t a s a n  l angsung  

dikelarnpokkan men jad i  t i g a  b a g i a n ,  m a k a  18,18% 

p e r s e p s i  pegawai  t e n t a n g  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  

l angsung  b e r a d a  d i  a t a s  r a t a - r a t a ,  61,36% b e r a d a  

dalam kelompak r a t a - r a t a ,  dan  20,46% b e r a d a  d i  

bawah kelampok r a t a - r a t a .  

Da ta  i n i  d i p e r a l e h  d a r i  k u e s i o n e r  k e j e l a s a n  

t u g a s .  R ~ n t a n g a n  s k a r  menyebar d a r i  s k o r  ?I sampai  

dengan angka  132.  S e t e l a h  d i l a k u k a n  pengo lahan ,  

d i p e r a l e h  s k o r  r a t a - r a t a  = 111,02 ,  median = 110,42, 

modus = 1 0 9 , 2 2 ,  dan  s impangan baku = 9,59. 

D i s t r i b u s i  f r e k u e n s i n y a  t e r l i h a t  pada t a b e l  7 dan  

h i s t o g r a m n y a  pada l a m p i r a n  3. 



Tabe l  7. D i s t r i b u s i  F r e k u e n s i  D a t a  V a r i b e l  K e j e l a s a n  
Tugas 

I I I I 

I I n t e r v a l  skor 1 Frekuensi I Frekuensi 1 
I I Absolut I R e l a t i f  ( X )  I 

I 

I Jumlah I 94 1 100.00 I 

Tabel ke  j e l a s a n  t u g a s  nenun jukkan kurva agak 

s i m e . t r i s .  J i k a  s k o r  k e j e l a s a n  t u g a s  dikelompokkan 

men jad i  t i g a  b a g i a n ,  maka 24,99% pegawai  menyatakan 

k e j e l a s a n  t u g a s  b e r a d a  d i  a t a s  r a t a - r a t a ,  50,01% 

Lerada  da lam kelampok r a t a - r a t a ,  dan  25% b e r a d a  d i  

bawah kelampak r a t a - r a t a .  

S e c a r a  k e s e l u r u h a n  h a s i l  p e n g ~ l a h a n  d a t a  d a r i  

k e t i g a  v a r i a b e l  p e n e l i t i a n ,  y a i t u  m o r a l  k e r j a  

pegawai  iY), k.e-teladanan a t a s a n  l a n g s u n g  I X l ) ,  dan 

k e j ~ l a s a n  t u g a s  (X2)- -  d a p a t  d igambarkan  pada t a b e l  

8 b e r i k u t :  



Tabe l  8, Rangkuman H a s i l  Penga lahan  Data  V a r i a b e l -  
v a r i a b e l  P e n e l i t i a n  

1 I 1 I I I I 

I Variabel  IPenyebaran l Rata IHedi- IHodus 1 Sd. l 
I P e n e l i t i a n  I skor  I r a t a  Ian I I I 
I I I I I I I 
I I 

I Horal Kerjal 
I Pegawai I 
I I 
I Keteladanan l 
I Atasan Langl 
I sung I 
I I 
1 Kejelasan I 
I Tugas I 
t I 

P e n e l i t i a n  i n i  memanfaatkan t e k n i k  a n a l i s i s  

s t a t i s t i k  u n t u k  p e n g u j i a n  h o p t e s i s  yang d i a j u k a n .  

Teknik a n a l i s i s  s t a t i s t i k  yang dimaksud a d a l a h  

a n a l i s i s  k o r e l a s i  s e d e r h a n a ,  k o r e l a s i  ganda ,  t e k n i k  

r e g r e s i  s e d e r h a n a ,  r e g r e s i  ganda  dan  p a r s i a l .  Namun 

sebe lum t e k n i k  a n a l i s i s  s t a t i s t i k  d i  a t a s  d i g u n a k a n ,  

t e r l e h i h  d a h u l u  menuntu t  b e b e r a p a  p e r s y a r a t a n n ,  y a i t u :  . 

( i )  d a t a  bersumber  d a r i  sampel  yang d i a rnb i l  s e c a r a  

a c a k ,  ( 2 )  sampel  b e r a s a l  d a r i  p o p u l a s i  yang 

b e r d i s t r i t u s i  no rma l ,  dan  (3) bentuk  r e g r e s i  h a r u s  

M e l i h a t  pada p e r s y a r a t a n  yang dikemukakan d i  

a t a s ,  maka u n t u k  p e r s y a r a t a n  pe r t ama  da lam p e n e l i t i a n  

i n i  s u d a h  d i p e n u h i .  Sampel sebanyak  94 re sponden  t e l a h  

d i a m b i l  s e c a r a  a c a k  b e r d a s a r k a n  ukuran  sampel  4 mini -  

mum menurut  kelompok pegawai .  E e g i t u  p u l a  dengan pe r -  



syaratan ketiga telah dilakukan sejalan dengan uji 

linieritas sewaktu pengujian hipotesisi. Persyaratan 

kedua dilihat melalui uj i normalitas- Uj i normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel peneli- 

tian berasal dari populasi normal atau tidak normal. 

Kegunaannya adalah untuk memberikan keyakinan dapat 

tidaknya diolah dengan menggunakan teknik analisis 

regresi. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggu- 

nakan uji Lilliefors, Hasil perhitungan uji normali- 

tas dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 

Tabel 9, Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

I I I L t a b e l  I Pengujian l Ket. 1 
I Variabel I Lo I b( 0.05 I I I 
I I @ I I 

I I I 
I Y 10,0901 1 0,1336 I Lo < L t  I Normal I 
I I I I I I 
I X1 10,0892 1 0,1336 I Lo < L t  I Normal I 
I I I I I I 
I X2 1 0,0743 1 0,1336 I Lo < L t  I Normal I 

Pengu j ian normalitas dengan nenggunakan u j i 

Lilliefars menunjukkan LO < Lt. Hal ini berarti bahwa 

pada taraf kepercayaan 0,95 data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

C. Penquiian Hipotesis 

1. Hubunqan antara Keteladanan Atasan Lanqsunq densan 

Moral Eeria Peqawai 

Untuk mengungkapkan adanya hubungan antara 

keteladanan atasan langsung dengan moral kerja 



pegawai dilakukan anlisis korelasi sederhana. Hasil 

perhitungan analisis tersebut tergambar dalam tabel 

10 berikut: 

Tabel 10, Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Va- 
riabel Keteladanan Atasan Langsung dengan 
Variabel Moral Kerja P e g a w a i  

1 I t I 

I r (yk)  I t h i t u n g  I t t a b e l  p a d a b (  0,051 

* S i g n i f  i k a n s i  

H a s i l  pe rh i tungan  d i  atas menggambarkan bahwa 

t e r d a p a t  hubungan yang b e r a r t i  a n t a r a  ke te ladanan  

a t a s a n  langsung dengan moral  k e r j a  pegawai dengan 

k o e f i s i e n  k o r e l a s i  r (yx)  = 0,42. Kekuatan 

hubungannya d inya takan  dalam k o e f i s i e n  d e t e r n i n a s i  

r (yx)  = 0,18. Dengan demikian,  a n a l i s i s  i n i  

membuktikan bahwa t e r d a p a t  hubungan yang b e r a r t i  

dan s i g n i f  ikan  a n t a r a  ke te ladanan  a t a s a n  langsung 

( X I )  dengan moral k e r j a  pegawai (Y)-- dengan 

sumbangan s e b e s a r  18%. Bentuk hubungan v a r i a b e l  X 1  

dengan Y d i t u l i s k a n  pada persamaan r e g r e s i :  Y = 

1 ,94  + 0,22Xl. 

Untuk penguj i a n  k e b e r a r t i a n  persamaan r e g r e s i  

t e r s e b u t  digunakan a n a l i s i s  v a r i a n s  dan kemudian 

d i l akukan  penguj ian  l i n i e r i t a s n y a .  Adapun h a s i l  

penguj ian  t e r s e b u t  d a p a t  d i l i h a t  dalam t a b e l  11 

b e r i k u t  : 



Tabe l  11. Tabe l  ANAVA Regre s i  Hora l  K e r j a  Pegawai 
A t a s  K e t e l a d a n a n  Atasan  l a n g s u n g  

1 Source  Isurnof  1D.F IMean IF R a t i o l  Prob.  I 
I I Squares  I l Squares  I I I 
I I I I I I 

I a 1 
IReg re s s ion l l 98 ,71  I 1 1198,71 1 9 ,008 1 0,0045 I 
IRes idua l  1926,47 1 92 1 22,06 1 I I 
I I I I I I I 
I T o t a l  11125,181 93 1 I I I 
I I I I I I I 
t I I I I I I 

Tnbe l  12 .  U j i  L i n i e r i t a s  Persanaan Reg re s i  Moral 
Kerja Pegawai A t a s  Kete ladanan Atasan 
langsung 

I I I I I I 

1 Sumber I dk  I RJK I F H i t .  I P t a b .  Pal  
l v a r i s i  I I I Ida  b( 0.051 
I 1 I I 1 1 
I I 1 I n s  1 I 
ITuna Cocokl 52 1 14 ,49  1 0 ,42 1 1 , 6 5  1 
I I 1 I I i 
IKekel i ruan I 40  I 34 ,8  I - I - I 
I I I I I I 

Ca t  a t  an : 

dk = d e r a j a t  kebebasan  
R J K  = r a t a - r a t a  j umlah  k u a d r a t  
n s  = t i d a k  s i g n i f i k a n  

A n a l i s i s  yang d igambarkan  d a r i  kedua t a b e l  d i  

a t a s ,  menunjukkan bahwa persamaan r e g r e s i  a d a l a h  

s i g n i f i k a n  dan  ben tuknya  hubungan l i n i e r .  H a s i l  i n i  

membuktikan bahwa k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l angsung  

mernb~r ikan  sumbangan yang meyakinkan t e r h a d a p  

p ~ m b e n t u k a n  moral  k r r j a  pegawai .  Dengan demik ian  

h i p ~ t e s i s  p e n e l i t i a n  yang d igunakan  bahwa " t e r d a p a t  

hubungan yang b e r a r t i  a n t a r a  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  

l a n g s u n g  dengan m r a l  k e r j a  pegawai"  d i t e r i m a  dalam 

t a r a f  k e p e r c a y a a n  95%. A p a b i l a  hubungan v a r i a b e l  



keteladanan atasan langsung ( X I )  dengan variabel 

moral kerja pegawai ( Y )  dianalisis dengan 

menggunakan korelasi parsial, yang menganggap 

variabel kejelasan tugas ( X Z )  berada pada p~sisi 

konstan (tetap), maka diperoleh karelasi parsialnya 

adalah Ry 1.2 = 0,23, Hasil ini menunjukkan bahwa 

koefisien penentu sumbangan variabel X 1  terhadap 

variabel Y ,  bila variabel X2 dianggap konstan 

adalah 5,29X.  Dengan demikian terjadi penurunan 

sebesar 5,29% setelah variabel kejelasan tugas ( X Z )  

dipertimbangkan. Namun, hubungan yang ditandai oleh 
A 

regvesi linier Y = 1,94 + 0,22 X 1  cukup berarti 

dal am meramal kan moral kerj a pegawai dengan 

memanfaatkan keteladanan atasan langsung. 

2 .  Hubun~an antara Kejelasan Tusas densan Moral Eeria 

F'pqawai 

Untuk mengungkapkan adanya hubungan antara 

kej el asan tugas dengan moral kerj a pegawai 

dilakukan analisis korelasi sederhana. Hasil 

perhitungan analisis tersebut tergambar dalam tabel 

13 berikut: 

Tabel 13. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Varia- 
be3 Kejelasan Tugas dengan Variabel Moral 
Kerj a Pegawai 

I 1 1 1 

I r ( ~ k )  1 t hitung I t t a b e l  pada 0,051 
I I I 

I I 
i. I * I I 
I 0,34 1 2,35 I 1,66 I 
1 I I I 

X S i g n i f  ikans i  



Hasil perhitungan di atas menggambarkan bahwa 

terdapat hubungan yang berarti antara kejelasan 

tugas dengan moral kerja pegawai dengan kaefisien 

korelasi r (yx) = 0,34. Kekuatan hobungannya 

dinyatakan dalam koefisien determinasi r ( y x )  = 

0,lZ. Dengan demikian, analisis ini membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang berarti dan signifikan 

antara kejelasan tugas ( X 2 )  dengan moral kerja 

pegawai ( Y ) - -  dengan sumbangan sebesar 12%. Eentuk 

hubungan variabel X Z  dengan Y  dituliskan pada 
A 

persamaan regresi: Y = -9,92 + 0,27 X 2 .  

Untuk pengujian keberartian persamaan regresi 

tersebut digunakan analisis varians dan kemudian 

dilakukan pengujian linieritasnya. Adapun hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat dalam tabel 14 

berikut: 

Tabel 14. Tabel ANAVA Regresi Moral Kerja Pegawai 
Atas K e j  el asan Tugas 

b I I I t I 1 

1 Source lSum of 1D.F IHean IF Ratio1 Prob. I 
I 1 Squares l I Squares I I I 
I I I I I 1 

I I I I 1 
IRegression1130,45 I 1 1130,45 I 5,508 1 0,0237 1 
IResidual 1994,73 1 92 1 23,68 1 I 1 
I I I I I I I 
I Total 11125,181 93 1 I I I 
I I I I I I I 



Tabel 15 .  U j  i L i n i e r i t a s  Persamaan Regresi Moral 
Kerja Pegawai Atas Kejelasan Tugas 

I I I I I I 

l Sumber I dk I RJK I F H i t .  IF t ab .  Pal 
1 v a r i s i  I I I Ida* 0,051 

I I I I ns l I 
ITuna Cocokl 54 I 15 ,54  1 0 , 4 5  1 1 ,66  1 
I I I 1 1 1 

Catatan (sama dengan t a b e l  12) 

hnalisis yang digambarkan dari kedua tabel di 

atas, menunjukkan bahwa persamaan regresi adalah 

signifikan dan bentuknya hubungan linier, Hasil ini 

membuktikan bahwa kejelasan tugas memberikan 

sumbangan yang meyakinkan terhadap pembentukan 

moral kerja pegawai, Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang digunakan bahwa "terdapat hubungan 

yang berarti antara kejelasan tugas dengan moral 

kerja pegawai" diterima dalam taraf kepercayaan 

95%- Apabila hubungan variabel kejelasan ( X 2 )  de- 

ngan variabel moral kerja pegawai ( Y )  dianalisis 

dengan menggunakan korelasi parsial, yang mengang- 

gap variabel keteladanan atasan langsung (XI) bera- 

da pada posisi konstan (tetap), maka diperoleh 

korelasi parsialnya adalah Ry 2-1 = O,l'3. Hasil ini 

menunjukkan bahwa koefisien penentu sumbangan va- 

riabel X2 terhadap variabel Y ,  bila variabel X 1  

dianggap konstan adalah 3,61%. Dengan demikian 

terjadi penurunan sebesar 3,&1% sqtelah variabel 

kejelasan tugas (XI) dipertimbangkan. Namun, hu- 



bungan yang ditandai oleh regresi linier Y = -9,92 

+ 0,27 X Z  cukup berarti dalam meramalkan moral 

kerj a pegawai dengan memanf aatkan kejelasan tugas. 

3. Prediksi Moral Eeria Peqawai, a Keteladanan 

fitasan Lanqsunq dan Keielasan Tunas Dipertimbanqkan 

Langkah pertama yang dilakukan adalah 

mengungkapkan interdependensi antara variabel 

betas. Hasil analisis korelasi antara variabel 

bebas dapat dilihat pada tabel 16 berikut: 

Tabel 16. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Varia- 
be1 Eeteladanan Atasan langsung (XI) dan 
Ke j el asan Tugas ( X2) 

I I I I 

Ikore las i  antar I t hitung 1 t t a b e l  pada CL( 0,051 
Ivariabel  bebas I I I 

n s  = t idak  s i g n i f i k a n  

Hasil perhitungan yang diqambarkan dalam tabel 

di atas, m~nunjukkan bahwa korelasi antara dua 

prediktor, yaitu variabel XI dan X 2  tidak 

signifikan. Hal ini berarti kedua prediktor yang 

terdapat dalam penelitian adalah independen dalam 

meramalkan variasi yang terjadi pada variabel Y -  

Pengujian hipmtesis ini menggunakan analisis 

korelasi ganda antar variabel keteladanan atasan 

langsung (XI) dan kejalasan tugas (XZ) dengan 



variabel moral kerja pegawai ( Y ) .  Hasil perhitungan 

diperoleh korelasi ganda adalah Ry-12 = 0,71. 

Dengan demikian sumbangan variabel XI dan X 2  secara 

bersama-sama terhadap Y adalah 51%. Pengujian 

keterartian taraf signifikan koefisiennya 

digambarkan pada tabel 17 berikut: 

Tabel 17. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda 
Variasi Keteladanan Atasan Langsung ( X I )  
dan Kejalasan Tugas ( X 2 )  dengan Moral 
Kerj a Pegawai 

1 t 1 1 

I R y  -12 I t hitung I t t a b e l  padqO,05l  

* S i g n i f  ikansi 

Hasil keberartian yang dikemukakan di atas 

menunjukkan bahwa korelasi ganda antara variabel 

keteladanan atasan langsung ( X I )  dan kejelasan 

tugas C X 2 2  dengan variabel moral kerja pegawai ( Y )  

adalah berarti dan signifikan, dengan ditandai 

faktor determinasi sekitar 51%. Untuk menentukan 

apakah hubungan yang diperoleh bersifat prediktif, 

maka dilakukan analisis regresi ganda Y atas XI dan 

X 2  didapatkan model persamaan regresi yaitu: Y = 

Unti\k perhitungan dan pengu j ian signif ikansi 

persamaan regresi ganda di atas dapat dilihat 



Tabel 18, Tabel ANAVA Regresi Ganda Variabel Moral 
Kerja Pegawai IY) atas variabel ketela- 
danan Atasan Langsung (XI) dan Kejelasan 
Tugas (X2) 

I I 

I Source isurn of ;D.F ilfean ; P  ~ a t i o ;  Prob. I 
I I Squares I l Squares l I I 
I I I I I I 

I I I I 
IRegression1590,60 1 3 1190,20 1 9 ,72  1 0,00003 1 
\Residual 1554,59 1 . 9 0  1 13,86 1 I I 
I I I I I I I 
I Total 11125,181 93 1 I I I 
I I I I I I I 
t I I 1 I I I 

Analisis v a r i a s i  yang dikemukakan d i  a tas  

menunjukkan bahwa model persamaan regresi ganda 

adalah signifikan, Hasil analisis ini membuktikan 

bahwa antara keteladanan atasan langsung (XI) dan 

kejelasan tugas (XZ) dengan moral kerja pegawai CY) 

mempunyai hubungan prediktif yang signifikan. Untuk 

itu, variasi yang terdapat dalam variabel Y dapat 

diramalkan melkalui variabel X1 dam X 2  secara 

bersama-sama. Artinya variabel keteladanan atasan 

langsung (XI) dan kejelasan tugas IXZ) secara 

bersama-sama memberikan sumbangan yang signifikan 

terhadap variabel m~ral kerja pegawai IY) sebesar 

51%. 

Langkah berikutnya yang perlu diselidiki 

adalah signifikansi masing-masing kaefisien regresi 

yang didapatkan. Tujuannya adalah untuk melihat 

kemungkinan adanya ketidakberartian di antara 

kedua variabel bebas, yaitu keteladanan atasan 

alngsung (XI) dan kejelasan tugas ( X Z ) .  Setelah 



dilakukan pengolahan, dihasilkan tl dan t2 secara 

berturut-turut ke arah regresi a1 dan a2. Untuk 

perhitungan dan pengujian koefisien arah regresi 

ganda tersebut dapat dilihat pada tabel 19 berikut: 

Tabel 19. Uji Signifikansi Koefisien Rrah Regresi 
Ganda antara Keteladanan Atasan Lang- 
sung (XI) dan Kejalasan Tugas (X21 dengan 
Moral Kerja Pegawai 

1 K o e f i s i e n  Arah I t h i t u n g  I t t a b e l  p a d a x  0,05 1 

* S i g n i f  i k a n s i  

Hasil pengujian yang ditunjukkan dalam tabel 

di atas membuktikan bahwa masing-masing koefisien 

arah persamaan regresi ganda Y atas XI dan X 2  

adalah signifikan. Dengan demikian bararti bahwa 

keteladanan atasan langsung dan kejelasan tugas 

dapat sebagai penentu dalam peningkatan moral kerja 

pegawa i . 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa ketiga 

hipotesis yang digunakan diterima dalam taraf 

kepercayaan 95%. Hal ini berarti keteladanan 

atasan langsung (XI) dan kejelasan tugas (X2)-- 

haik secara sendiri-sendiri rnaupun secara bersama- 



sama t u r u t  menentukan t i n g g i  r endahnya  m o r a l  k e r j a  

pegawai  ( Y ) -  

K e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g  d a p a t  d i l i h a t  d a r i  

s i k a p  d a n  p e r i l a k u  yang d i t a m p i l k a n  dan 

d i p r a k t e k k a n  a t a s a n .  Eawahan akan  s e l a l u  

memperha t ikan  dan  mengamati  a p a  yang d i l a k u k a n  dan  

d i p e r b u a t  a t a s a n .  g e r a k  g e r i k  dan  ucapan  a t a s a n  

akan  men jad i  s o r o t a n  dan p a t o k a n  b a g i  bawahan dalam 

b e r b u a t  dan  b e r t i n d a k .  Untuk i t u ,  p a r a  a t a s a n  h a r u s  

h a t i - h a t i  dalam melakukan s u a t u  t i n d a k a n  dan  

perbuatan--  s e k a l i  a t a s a n  k e l i r u  da lam melangkah 

d a p a t  menurunkan k r e d i b i l i t a s n y a  s e n d i r i .  

A p a b i l a  d i r u j u k  l e b i h  da lam t e n t a n g  

k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s i ~ n g  akan  mencakup b e b e r a p a  

a s p e k ,  y a i t u '  kemampuan, k e t e r a m p i l a n ,  k e j u j u r a n ,  

keramahan,  kesopanan  dan  k e h a l u s a n  b u d i  d a r i  

a t a s a n .  Kemampuan yang dimaksudkan a d a l a h  semacarn 

kompe tens i  yang h a r u s  d i m i l i k i  a t a s a n  dan  

d i p e r l u k a n  dalam melaksanakan  t u g a s .  Sedangkan 

keramahan,  kesopanan ,  k e j u j u r a n  dan  k e h a l u s a n  bud i  

merupakan s u a t u  s i k a p  dan  s i f a t  yang s e m e s t i n y a  

h a r u s  d i m i l i k i  a t a s a n .  I n i  menyangkut masa l ah  

k e p r i b a d i a n  a t a s a n  dan  d a p a t  d i l i h a t  pengimplemen- 

t a s i a n n y a  dalam k e g i a t a n  s e h a r i - h a r i - -  b a i k  dalam 

b e k e r j a  maupun b e r g a u l  dengan k o l e g a  s e k a n t o r .  



Gambaran t e n t a n g  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g  

merupakan a spek  yang m e s t i  dan  h a r u s  d i m i l i k i  a t a s -  

an .  Bertambah t i n g g i  kemampuan dan  k e t e r a m p i l a n  

a t a s a n ,  maka d a p a t  menimbulkan kekagurnan dan  simpa- 

t i  kepada a t a s a n .  E e g i t u  p u l a ,  a p a b i l a  a t a s a n  m e m i -  

l i k i  k e j u j u r a n ,  keramahan,  dan  k e h a l u s a n  b u d i ,  maka 

s u d a h  t e n t u  bawahan akan  hormat  dan b e r e m p a t i  kepa- 

d a  a t a s a n .  A p a b i l a  bawahan s u d a h  m e m i l i k i  r a s a  

s e rnpa t i ,  kagum, hormat  dan  b e r e m p a t i  kepada  a t a s a n ,  

b e s a r  k e c ~ n d e r u n g a n  bawahan akan  meningkatkan  p u l a  

moral  k e r j a n y a .  l a  akan  merasa  malu dan  sungkan  

kepada a t a s a n n y a ,  j i k a  i a  t i d a k  memper l iha tkan  

m o r a l  k e r j a  yang t i n g g i ,  Sedangkan a t a s a n n y a  s a n g a t  

memperhat ikan dan  malahan menghormati  s e r t a  mendo- 

rongnya  u n t u k  meningkatkan  m o r a l  k e r j a  yang t i n g g i  

dalam b e k e r j a .  Moral k e r j a  yang dimaksudkan terse- 

h u t  akan  t e r c e r m i n  da lam k e d i s i p l i n a n ,  t anggung 

j a w a b ,  k e j u j u r a n ,  s emanga t  k e r j  a  dan  k e r j a s a m a  

dengan teman sej awa t .  

Pegawai  yang  mempunyai moral  k e r j a  t i n g g i ,  

maka i a  akan  s a n g a t  memperhat ikan k e d i s i p l i n a n ,  

b e r t a n g g u n g  jawab,  j u j u r ,  be r semanga t  da lam beker -  

j a ,  dan mempunyai k e r j a s a m a  yang b a i k  dengan teman 

s e j a w a t .  Dengan dern ik ian ,  d a p a t  d i s i m p u l k a n  ber tam- 

bah t i n g g i  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  l a n g s u n g ,  m a k a  akan  

ber tambah meningkat  p u l a  moral  k e r j a  peqawai;  s eba -  

l i k n y a  ber tambah r e n d a h  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  lang-  



sung, maka akan menurun pula moral kerja pegawai. 

Hasil penelitian juga menun jukkan bahwa keje- 

lasan tugas berhubungan secara berarti dengan moral 

ker j a pegawai . Kejelasan tugas mengacu kepada tu ju- 
an dan isi tugas yang dilaksanakan, tingkat kesu- 

karan tugas, kesanggupan melaksanakannya dan cara 

melaksanakannya, Apabila pegawai betul-betul mema- 

hami tentang tugas yang dikerjakan dan mampu pula 

melaksanakannya, maka akan dapat meningkatkan kre- 

dibilitas pegawai bersangkutan. Ia akan merasa 

bahagia dan senang dalam melaksanakan setiap peker- 

jaan, tanpa diiringi rasa keterpaksaan dan kesung- 

kanan. Apabila pegawai betul-betul bahagia dan 

senang dalam melaksanakan pekerjaan, maka besar 

kecenderungan hasil yang diperoleh akan lebih baik- 

Ia akan bersemangat dan bersungguh-sungguh dalan 

bekerja serta diiringi pula oleh kedisiplinan yang 

tinggi, tanggung jawab, kejujuran, semangat kerja 

dan kerj asama dengan teman sej awat. 

Apabila aspek-aspek k~jelasan tugas ini telah 

dimilki aleh pegawai, maka besar kecenderungan 

pegawai tersebut akan mempunyai moral kerja tinggi. 

la akan menjaga kredibilitasnya di mata teman seja- 

wat, bahwa ia bukanlah pegawai yang mempunyai moral 

kerja rendah, tetapi sebaliknya mempunyai moral 

kerja yang tinggi. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan moral 

kerja pegawai sangat ditentukan oleh kejelasan 



tugas yang akan dilaksanakannya, 

Eegitu pula, apabila keteladanan atasan lang- 

sung digabung secara bersama-sama dengan kejelasan 

tugas, maka dapat mendmrong peningkatan moral kerj a 

pegawai. Artinya bertambah bagus keteladanan atasan 

langsung dan bertambah jelas tugas yang akan diker- 

jakan, maka akan tinggi pula moral kerja pegawai; 

sebaliknya bertambah rendah keteladanan atasan 

langsung dan kurang jelas tugas yang akan dikerja- 

kan, maka bertambah menurun pula moral kerja pega- 

wai. 

Keteladanan atasan langsung beserta karakte- 

ristik yang menyertainya akan menjadi pedaman dan 

patmkan bagi bawahan untuk berperilaku dan berbuat. 

Atasan merupakan figur yang akan dipedomani bawah- 

an-- baik dari segi kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki maupun kepribadian yang ditampilkan-nya. 

kpabila atasan dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik dan hasil yang maksimal, akan dapat meningkat- 

kan kepercayaan bawahan kepadanya, Rpalagi didukung 

dengan kepribadian yang tangguh akan,menambah keya- 

kinan dan penghmrmatan bawahan kepada atasan-- yang 

sekaligus dapat meningkatkan moral kerja pegawai 

bersangkutan. Regitu pula dengan kejelasan tugas 

dapat menambah pemahaman pegawai terhadap tugas 

yang dikerjakannya-- baik tujuan, i s ,  tingkat 

kesukaran, dan cara melaksanakannya. Apabila pega- 



wai  b e t u l - b e t u l  t a h u  t e n t a n g  a p a  yang d i k e r j a k a n  

dan rnarnpu p u l a  rnelaksanakannya,  akan  d a p a t  rnening- 

k a t k a n  m o r a l  k e r j a  pegawai  t e r s e b u t .  Dengan demiki-  

a n  d a p a t  d i s i rnpu lkan  bahwa ber tambah t i n g g i  k e t e l a -  

danan  a t a s a n  dan  j e l a s  t u g a s  yang d i k e r j a k a n ,  m a k a  

akan  ber tambah men ingka t  p u l a  moral k e r j a  pegawai;  

s e b a l i k n y a  ber tambah r e n d a h  k e t e l a d a n a n  a t a s a n  

l angsung  dan  ku rang  je las  t u g a s  yang  d i k e r j a k a n ,  

maka akan  menurun p u l a  mora l  k e r j a  pegawai .  



BAB V 

KESIMPULAN, KETERE6TASAN DAN SARAN 

Pada bagian akan dikemukakan kesimpulan, keterba- 
r 

tasan dan saran. 

&. Kesimpulan 

Hasil dari analisis data yang telah dilakukan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1 Terdapat hubungan yang bera+ti antara keteladanan 

atasan langsung dengan moral kerja pegawai IKIP 

padang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

keteladanan atasan langsung akan semakin meningkat 

pula moral kerja pegawai- Sumbangan keteladanan 

atasan 1 angsung terhadap moral kerj a pegawai 

adalah sebesar 18 % . 
Terdapat hubungan yang berarti antara kejelasan 

tugas dengan moral kerja pegawai IKIP Padang. Hal 

ini berarti bahwa semakin jelas tugas yang 

dikerjakan akan semakin meningkat pula moral kerja 

pegawai. Sumbangan kejelasan tugas terhadap moral 

kerja pegawai adalah sebesar 12 % . 
3. Keteladanan atasan langsung dan kejelasan tugas 

secara bersama-sama dapat meramalkan moral kerja 

pegawai IKIP Padang. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi keteladanan atasan langsung dan jelas tugas 

yang dikerjakan akan meningkat pula moral kerja 



pegawai. Sumbangan keteladanan atasan langsung dan 

kejelasan tugas secara bersama-sama terhadap moral 

kerja pegawai adalah sebesar 51 %. 

E. Eeterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mempun y a i 

keterbatasan-keterbatasan tertentu, yaitu: 

1. Rspek yang diteliti yang diduga berkaitan dengan 

moral kerja pegawai hanya dua aspek saja, yaitu 

keteladanan atasan langsung dan kejelasan tugas; 

sedangkan kemungkinan banyak aspek lain yang 

berkaitan dengan moral kerja pegawai ini, di 

antaranya kepemimpinan, iklim kantor dan pengalaman 

kerja. Pengambilan kedua aspek ini didasarkan bahwa 

keteladanan atasan langsung dan kejelasan tugas 

dapat menentukan tinggi rendahnya moral kerja 

pegawai dan memang hasil penelitian membuktikan 

terdapat hubungan yang berarti diantara dua 

variabel tersebut dengan moral kerja pegawai. 

2. Relum semua pegawai yang dapat dijadikan populasi, 

terutama golongan I dan yang berpendidikanSD serta 

SLTP. Seharusnya, tentu semua pegawai dapat 

dijadikan populasi, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

pegawai IKIP Padang. 



C.  Saran-Saran 

Eerdasarkan hasil penelitian yang telah 

disampaikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1 - Untuk meningkatkan moral kerja pegawai dengan 

harapan dapat rnenghasilkan hasil karya yang lebih ' 

maksimal, baik secara kualitas dan kuantitas, maka 

disarankan kepada atasan langsung untuk selalu 

meningkatkan keteladanannya dan memperjelas tugas 

yang akan dikerjakan pegawai bersangkutan. 

2. Usaha yang mungkin dilakukan untuk meningkatkan 

keteladan atasan langsung dan memperjelas tugas 

yang akan dikerjakan adalah melalui pendidikan 

lanjutan, mengikuti latihan-latihan tertentu, 

mernbaca buku-buku dan peraturan-peraturan yang ada, 

baik bagi atasan langsung maupun pegawai (bawahan) 

bersangkutan, 

3. Eagi atasan langsung pegawai bersangukutan, yaitu 

Pembantu Dekan, Eabag, Kepala Pusat dan Unit yang 

ada di lingkungan IKIP padang disarankan untuk 

lebih mengintensifkan pembinaan kepada para Kasubag ' 

dan Kasi sebagai atasan langsung pegawai; terutama 

berkenaan dengan kemampuan, keterampilan kerj a dan 

pembentukan kepribadian yang tangguh- 

4. Disarankan juga untuk pengangkatan Kasubag dan 

Kasi, hendaknya lebih memperhatikan kemampuan, 

keterampilan, dan kepribadian yang baik, sehingga 

Easubag dan Easi tersebut betul-betul dapat 



d i j a d i k a n  p a n u t a n  b a g i  bawahannya. 

5, Kepada pegawai  d i s a r a n k a n  u n t u k  s e l a l u  memahami 

t u g a s  yang  akan d i k e r j a k a n  dengan meningkatkan  

mora l  k e r j a n y a ,  s e h i n g g a  k a r y a  yang d i h a s i l k a n  

d a p a t  d i a n d a l k a n ,  b a i k  s e c a r a  k u a n t i t a s  maupun 

k u a l i t a s .  

6. D i s a r a n k a n  , k e p a d a  p a r a  p e n e l i t i  l a i n  u n t u k  

rnelakukan p e n e l i t i a n  s e r u p a  t e r h a d a p  pegawai dengan 

mengambil p o p u l a s i  yang  l e b i h  l u a s -  E e g i t u  pula 

t e n t a n g  a spek  yang akan  d i t e l i t i ,  bukan hanya 

k e t e l a d a n a n  a t a s a n  larrgsung dan k e j e l a s a n  t u g a s  

yang d i k a i t k a n  dengan m o r a l  k e r j a  pegawai ,  t e t a p i  

d a p a t  j u g a  d i t e l i t i  a s p e k  l a i n  y a i t u ,  kepemimpinan, 

imbalan  ' yang d i t e r i m a  dan  i k l i m  k a n t o r  yang 

mungkin d i d u g a  j u g a  b e r k a i t a n  dengan mora l  k e r j a  

pegawai .  
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Lampiran 1: Ins t rumen P e n e l i t i a n  

Padang, 24 Oktober 1994. 

Kepada: Yth. Bapak/Ibu/Sdr . , 
Pegawai IKIP Padang 
d i  
Padang 

Dengan hormat , 

Pertama-tama kami nendo'akan k e h a d i r a t  A l l ah  Yang 
Haha Kuasa, semoga Bapak/Ibu/Sdr . , s e l a l u  berada  
dalam keadaan s e h a t  walaf i a t  hendakNya, Amin.. . 

Pada kesempatan i n i ,  kami s e n g a j  a mendatangi 
Bapak/Ibu/Sdr . , untuk  dapa t  k i r a n y a  mengis i  
angket  p e n e l i t i a n  yang b e r j u d u l :  "Peranan 
Keteladanan Atasan langsung dan R e  j e l a s a n  Tugas 
t e rhndap  Horal  Kerja Pegawai IKIP Padnng" . 

Pengis ian  angket  i n i  b e r t u j u a n  untuk mendapatkan 
gambaran secara jelas t e n t a n g  keadaan moral  k e r j a  
pegawai, ke j e l a s a n  t u g a s  yang d i k e r j a k a n  dan 
ke te ladanan  a t a s a n  langusng; serta d a p a t  p u l a  
digunakan s e b a g a i  bahan masukan b a g i  pemimpin 
d a l a n  mengambil keb i j akan  untuk meningkatkan 
k i n e r j a  pegawai. I n f  ormasi  yang d idapa tkan  d a r i  
peng i s i an  angke t  i n i ,  t i d a k  ada  ka i t annya  s a m a  
s e k a l i  dengan k a r i r  dan kondi te  Bapak/Ibu/Sdr.,  
dan  hanya semata-mata s e b a g a i  p e n e l i t i a n  i lm iah .  
Untuk i t u ,  kami mengharapkan kese r iu san ,  
kesungguhan dan k e j u j u r a n  Bapak/Ibu/Sdr . , dalam 
mengisinya.  

A t a s  bantuan dan k e r j a  sama Bapak/Ibu/Sdr . , untuk 
mengisinya kami ucapkan terima kas ih .  

Ketua P e n e l i t i ,  

J a s r i a l  



-- 

PETUNJUK PENGISIAN AHGKET 

1. Angket i n i  t e r d i r i  atas se jumlah per tanyaan  dan 
p i l i h a n  jawaban yang langsung d a p a t  d i i s i  dalam 
kues ioner  i n i .  

2 .  Bapak/Ibu/Sdr . , d i m i n t a  untuk n e n y i l a n g i  huruf 
a, b,  c a t a u  d . ,  s e s u a i  dengan keadaan 
sebenarnya yang d i l akukan  dan d i a l a m i .  

3 - Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr . , be r ikan  t i d a k  
t e r d a p a t  i s t i l a h  b e t u l  dan s a l a h .  

4 .  K e t e l i t i a n ,  ke j e l ime tan  dan ke ju ju r an  s a n g a t  
d iharapkan  s e k a l i  dalam mengis i  kues ioner  i n i .  



1. S e t i a p  t u g a s  dapa t  s aya  ker jakan  s e s u a i  dengan 
waktu yang d i t e n t u k a n  
a. s e l a l u  

s e r i n g  
e .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

2 .  Saya masuk dan pulang kan to r  t e p a t  pada waktunya x- s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

3. Saya mengerj akan t u g a s  mengacu kepada ke ten tuan  
yang d i g a r i s k a n  o l e h  a t a s a n  

fE . s e l a l u  
. s e r i n g  

c -  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

4 .  D a l a m  j a m  k e r j a  s a y a  t e t a p  berada  d i  tempat-- 
walaupun t u g a s  yang akan d i k e r j a k a n  t i d a k  ada  

7 . s e l a l u  
b.  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d  . t idak  pernah  

5. S e t i a p  p e r a t u r a n  yang d i t e t a p k a n  pemerintah dan 
a t a s a n  s a y a  p a t u h i  dan laksanakan 

s e l a l u  
s e r i n g  

c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

6. Apabi la  ada  u rusan  p r i b a d i  yang ha rus  d i s e l e s a i k a n ,  
s a y a  langsung p e r g i  ( be r angka t )  t anpa  meninta  i z i n  
t e r l e b i h  dahulu  kepada a t a s a n  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c. j a r a n g  3t\ t i d a k  pernah 

7. Apabi la  t e r l a m b a t  masuk kan to r  d a r i  waktu yang 
d i t e n t u k a n ,  saya melapor kepada a t a s a n  dengan men- 
j e l a s k a n  penyebab ke te r lambatan  t e r s e b u t  
a. s e l a l u  
9. s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  



8 .  Walaupun ada  peke r j aan  p r i b a d i  yang ha rus  d i k e r j a -  
kan d i  rumah, maka s a y a  t e t a p  da t ang  ke kan tor  

x - s e l a l u  
- s e r i n g  

c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

9. Saya mengharapkan teman l a i n  dapa t  membantu menger- 
jakan t u g a s  yang menjadi  tanggung jawab s a y a  
a. s e l a l u  
b. s e r i n g  
c. j a r ang  y. t i d a k  pernah 

10. Saya mengulur-ulur waktu dalam mengerjakan t u g a s  
yang d i b e r i k a n  a t a s a n  kepnda s a y a  
a.  s e l a l u  

t i d a k  pernah  

11. S e l a g i  mampu mengerjakan t u g a s  yang d i b e r i k a n  atas- 
an,  maka akan s a y a  ker jakan  s e n d i r i a n  t anpa  meminta 
bantuan teman l a i n  

8: s e l a l u  
s e r i n g  

c.  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

12.  Saya merasa b e r s a l a h  a p a b i l a  t u g a s  yang d i k e r j a k a n  
t i d a k  s e s u a i  dengan harapan a t a s a n  
a s e l a l u  y: s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

13. Apabi la  t u g a s  yang s a y a  ker jakan  t i d a k  s e s u a i  de- 
ngan yang di rencanakan,  maka s a y a  berusaha  untuk 
memperbaikinya s e c e p a t  mungkin 
a. s e l a l u  

s e r i n g  T j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

14. Saya mengerjakan t u g a s  yang dipercayakan a t a s a n  
dengan tanggung j awab t i n g g i  

2 - s e l a l u  
. s e r i n g  

c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  



15 .  Apabi la  t u g a s  yang d i b e r i k a n  a t a s a n  belum selesai 
d i k e r j a k a n  pada j a m  kan to r ,  maka akan s a y a  bawah 
ke rumah un tuk  menyelesaikannya 
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  

j a r a n g  
t i d a k  pernah  

16.  Saya akan menyelesaikan peke r j aan  sampai t u n t a s ,  
walaupun waktu j a m  kan to r  sudah h a b i s  
a. s e l a l u  
b -  s e r i n g  

F - j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

17.  Apabi la  t i d a k  mampu mengerjakan t u g a s  yang d i b e r i -  
kan a t a s a n ,  maka s a y a  s e c a r a  t e r u s  t e r a n g  mengata- 
kan ketidakmampuan s a y a  dalam mengerjakannya 
a. s e l a l u  

k . s e r i n g  
- j a r ang  

d .  t i d a k  pernah 

18. Saya b e r s i k a p  j u j u r  dalam menjalankan t u g a s  yang 
d i b e r i k a n  a t a s a n  kepada s a y a  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r ang  
d .  t i d a k  pernah 

19.  Saya akan menasehat i  teman s e k e r j a ,  a p a b i l a  t i n -  
dakannya menyimpang d a r i  ke ten tuan  yang d i g a r i s k a n  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

20. Saya t i d a k  akan mengambil hak teman l a i n ,  walaupun 
kesempatan untuk i t u  t e r b u k a  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

21.  Apabi la  t e r d a p a t  ke l eb ihan  dana d a r i  pe laksanaan 
s u n t u  keg i a t an ,  maka akan s aya  manfaatkan untuk 
kepent ingan p r i b a d i  t a n p a  melaporkan kepada a t a s a n  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 



22 .  Apnbiln adn mnsynrakat yang meminta bantuan dnlam 
menyelesaikan urusannyn,  maka s aya  meminta b a l a s  
j n s a  a t a s  bantuan yang sayn  be r ikan  
a. s e l a l u  
b.  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

23. Saga akan menperlambat menyelesaikan urusan  t e r t e n -  
t u ,  j i k a  orang yang meminta bantuan t i d a k  menberi- 
kan b a l a s  jasa kepada s a y a  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

4 .  Apabi la  a t a s a n  be r t anya  t e n t a n g  pe r sed i an  bahan 
h a b i s  p a k a i  (misalnya ATK), maka s a y a  nengatakan 
sudah t i d a k  ada  lagi--walupun sebenarnya masih 
t e r s e d i a  
a. s e l a l u  
b. s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

25. Saya akan t e t a p  menyelesaikan t u g a s  s e b a i k  mungkin, 
walaupun f a s i l i t a s  kurang mendukung 
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

26. Apapun bentuk hambatan yang d i t emui ,  maka s a y a  akan 
berusaha  mengerjakan t u g a s  t e r s e b u t  dengan h a s i l  
yang maksimal 
a. s e l a l u  
b. s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

27. Walaupun kenaikan pangkat  s aya  d i p e r s u l i t  o l e h  
a t a s a n ,  maka s a y a  te tap melaksanakan t u g a s  dengan 
b a i k  
a. s e l a l u  
b.  s e r i n g  
c . j a rang  
d . t idak  pernah  

2 8 .  Saya i n g i n  t u g a s  yang s a y a  d i k e r j a k a n  l e b i h  b a i k  
d a r i  t u g a s  yang d i k e r j a k a n  teman l a i n  
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r ang  
d .  t i d a k  pernah  



29. Kondis i  kesehn-ban yang kurang b a i k  t i d a k  mengganggu 
ke ing inan  s a y a  b e k e r j n  dengan r a j i n  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

30. Walaupun h a r i  hujan,  t i d a k  menghambat s a y a  untuk 
mnsuk kan to r  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

31. Saya b e k e r j a  bukan i n g i n  d i p u j i  o l e h  a t a s a n ,  t e t a p i  
i n g i n  mengasilkan s e s u a t u  yang berguna b a g i  lembaga 
a.  s e l a l u  
b.  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

32. Saya i n g i n  b e k e r j a  s e n d i r i a n  t anpa  bantuan orang 
l a i n  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r ang  
d. t i d a k  pernah 

33. Walaupun s u a t u  peke r j aan  d a p a t  d i k e r j a k a n  s e n d i r i ,  
namun saya  t e t a p  n e l i b a t k a n  teman l a i n  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

34. Apabi la  s a y a  kurnng mengetahui c a r a  mengerjakan 
s u a t u  t ugas ,  maka s a y a  akan menanyakan kepada teman 
yang l e b i h  mengetahuinya 
a. s e l a l u  
b.  s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d n k  pernah 

35. Saya senang b e r d i s k u s i  dengan teman yang l e b i h  t ahu  
t e n t a n g  peke r j aan  yang akan d i k e r j  akan 
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  



36. Apabi la  mendapatkan s u a t u  proyek (peke r j aan )  d i  
l u a r  peke r j aan  k a n t o r ,  maka akan s a y a  ker jakan  
s e n d i r i a n  
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r ang  
d - t i d a k  pernah 

37. Saya senang s e k a l i  a p u b i l a  t u g a s  yang d i k e r j a k a n  
d i n i l a i  dnn d i p e r b a i k i  teman l a i n  
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

38. Saya menolak b e k e r j a  sama dengan teman yang lebih 
rendah kemampuan dan keterampi lannya d a r i  s a y a  
a.  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r ang  
d .  t i d a k  pernah  



1. Atasan langsung s a y a  ceka tan  dalam melaksanakan 
t u g a s  yang men j a d i  tanggung j awabnya 
a .  s e l a l u  
b -  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

2. S e t i a p  t u g a s  yang d i k e r j a k a n  a t a s a n  langsung s a y a  
d a p a t  d i s e l e s a i k a n  dalam waktu pendek dengan h a s i l  
yang maksimal 
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

3. Atasan langsung s a y a  d a p a t  dengan b a i k  memahami 
s e t i a p  t u g a s  yang menjadi  tanggung j awabnya 
a -  s e l a l u  
b. s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

4 .  Atasan langsung s a y a  d a p a t  mend i s t r i bus ikan  tugas -  
t u g a s  yang akan d i k e r j a k a n  s e c a r a  tepat dan c e p a t  
a. s e l a l u  
b.  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

5. Pengawasan yang. d i l akukan  a t a s a n  langsung s a y a  
l e b i h  banyak mencari  kesalahan bawahan d a r i p a d a  
memperbaikinya 
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

6. Atasan langsung s a y a  nelakukan pembimbingan kepada 
bawahannya t e n t a n g  keg i a t an  yang akan d i l aksanakan  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

7. Sikap  yang d i t amp i lkan  a t a s a n  langsung s a y a  
b e r r s a h a b a t  dan penuh keakrabatan 
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  

. d .  t i d a k  pernah  



8. Apapun k u a l i t a s  t u g a s  yang d i k e r j a k a n  bawahan 
d i h a r g a i  o l e h  a t a s a n  langsung s aya  
a.  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

9 .  Atasan langsung s a y a  membanggakan kemampunn dan 
keterampi lannya dalam melaksanakan t u g a s  
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c.  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

10. Atasan langsung s a y a  akan marah a p a b i l a  t u g a s  
d i k e r j a k a n  bawahan t i d a k  s e s u a i  keinginannya 
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

11. Atasan langsung s a y a  p i l i h  k a s i h  (membedakan) 
t e rhadap  bawahannya 
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

12.  Atasan langsung s a y a  kons i s t en  dalam b e r t i n d a k  
t e rhadap  bawahan 
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c. j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah 

13. Atasan langsung b e r b i c a r a  lemah-lembut kepada 
bawahannya dan teman s e  j a w a t  
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c . j a rang  
d .  t i d a k  pernnh 

14. Komunikasi yang digunakan a t a s a n  langsung s aya  
dapa t  d imenge r t i  dan dipahami bawahannya 
a .  s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  

15. Pesan yang disampaikan a t a s a n  langsung s a y a  r u n t u t  
dan j e l a s  
a. s e l a l u  
b .  s e r i n g  
c .  j a r a n g  
d .  t i d a k  pernah  
























